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"anganlah Ralian menghambur-hamburkan harta. Sesungguhnya orang-
orang yang memubazirkan hartanya adalah saudara syetan.”

(al - Isra: 27)*.

! Alqur’ an dan Terjemah ( Bandung: Diponogoro, 2004), him. 227
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ABSTRAK

Di era globalisas ini, gaya hidup masyarakat sudah merambah sampai
pelosok-pelosok daerah, bukan hanya di masyarakat dengan kelas sosial yang
tinggi, namun hampir semua masyarakat mempunyai kesempatan untuk
bersosialisasi. Seperti halnya dengan kota-kota lainnya, Yogyakarta juga
mengalami perubahan akibat globalisasi. santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim merupakan bagian dari masyarakat Y ogyakarta, juga turut merasakan
adanya budaya konsumerisme sebagal imbas dari globalisasi di lingkungannya,
akan membawa konsekuensi-konsekuensi hidup santriwati, terutama gaya
hidupnya. Berangkat dari ini, maka penulis mengangkat judul “gaya hidup
santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim di tengah Budaya konsumerisme”.
Dengan tujuan (1) untuk mengetahui pandangan santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim terhadap budaya konsumerisme. (2) mengetahui implikasi budaya
konsumerisme di lingkungan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif sosial
struktur yaitu pendekatan yang mengukur gaya hidup berdasarkan konsumsi yang
dilakukan seseorang (santriwati). Dengan melihat persentase angket yang bersifat
kuantitatif, kemudian masalah dianalisis berdasarkan teori-teori sosial. Subyek
yang diteliti adalah mahasiswa yang menjadi santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim. Data didapatkan dengan melalui wawancara dan angket terhadap
santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Observas dilakukan guna
melengkapi data dengan dokumen-dokumen yang ada. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan langkah-langkah mereduks data, melakukan unitisasi
dan kemudian menguraikan unit-unit tersebut secara menyeluruh, sehingga
didapatkan suatu konklusi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pandangan mayoritas santriwati
terhadap budaya konsumerisme adalah budaya yang boros, memubazirkan barang,
sehingga santriwati memandang kurang penting bahkan tidak penting untuk
mengikuti budaya konsumerisme, dengan hanya kadang-kadang saja mengikuti
budaya konsumerisme. Meskipun hidup pada era perkembangan tehnologi, tetapi
pola hidup sederhana tetap ditanamkan pada diri santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim. (2) Implikasi budaya konsumerisme di lingkungan santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah saat ini budaya konsumerisme telah
masuk di sebagian santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Tingkat
konsumerisme santriwati masih pada tarap sewaganya bak dalam hal
berpenampilan, makanan, fashion, memiliki aat transportasi dan komunikasi
sendiri, artinya tidak semua barang dan jasa yang dikonsumsi, tetapi hanya
barang-barang tertentu sgja, tidak termasuk di dalamnya barang-barang tersier
yang berharga sangat mahal, karena santriwati lebih memperhitungkan keuangan
pribadi masing-masing. Ekspresi gaya hidup ini ditunjukkan oleh praktik-praktik
yang dilakukan baik itu dalam hal media komunikasi yang digunakan, media
transportasi, fashion, makan dan lain-lain. Namun masih dalam taraf wajar atau
normal. Dalam hal ini santriwati mempunya filter yaitu Agama, sehingga
santriwati tidak mudah terbawa arus untuk  masuk ke dalam budaya
konsumerisme.
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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya bagi Allah swt, Tuhan seru sekalian alam, yang telah
mengutus Rasul-Nya untuk seluruh umat manusia, sholawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad saw serta seluruh
keluarganya, sahabat serta pengikutnya sampai akhir zaman.

Puji syukur ke hadirat Allah swt atas segala rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini guna memenuhi persyaratan
untuk dapat memperoleh gelar sarjana strata satu pada Sosial Agama Fakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Keinginan penyusun untuk menguak gaya hidup santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim di tengah budaya konsumerisme dapat dicapai, kendati
masih adanya kekurangan-kekurangan karena kemampuan penyusun yang serba
terbatas. Di samping itu, kendala waktu dan banyaknya kegiatan santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim turut mempengaruhi proses didaam
pengumpulan data, dokumen, arsip-arsip penting, dokumentasi dan wawancara.

Namun demikian penyusun berharap semoga dengan skripsi ini mudah-
mudahan dapat membawa manfaat yang besar dan berguna khususnya bagi diri

penyusun, pembaca, pihak santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat selalu mengalami transformasi dari waktu kewaktu, tidak
ada masyarakat satu pun yang mempunya potret yang sama Apabila
dicermati pada waktu yang berbeda, baik pada masyarakat tradisiona maupun
masyarakat modern, meskipun dengan laju perubahan yang bervariasi.* Ada
banyak aspek yang mengalami perubahan baik dalam bidang ekonomi,
pendidikan, gaya hidup bahkan dalam sistem kepercayaan dan pandangan
dunia pun ikut berubah.?

Ditambah lagi dengan arus globalisas sekarang yang diaami
masyarakat Indonesia, juga telah membawa perubahan masyarakat dengan
ruang pergaulan yang sempit atau lokal ke dalam masyarakat dengan ruang
lingkup pergaulan yang mendunia. Kemajuan teknologi dan informasi telah
meluas keseluruh bagian dunia. Hal ini menyebabkan memungkinkannya
melakukan komunikass dalam berbagai aspek hidup tanpa harus
melangkahkan kaki. Masyarakat secara individu maupun sebagai satu

kesatuan masyarakat dituntut untuk mampu bersaing dan bersanding dengan

! Redfield (1960), dalam | Gede Pitana (ed), Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali
(Denpasar: BP, 1994), him. 3

2 Lebih jelasnya baca JW. Schoorl, Modernisasi Pengantar Sosiologi Pembangunan
Negara-Negara sedang Berkembang, R.G. Soekadijo (terjemahan) (Jakarta: Gramedia, 1981),
him. 1-5



orang, masyarakat dan negara lain.® Oleh karena itu, persiapan interen baik
tentang pemahaman maupun sikap mental umat Islam harus dibenahi terlebih
dahulu.*

Salah satu hal yang paling penting dalam hubungan antar manusia
secara sosial adalah melaui perantara benda-benda. Budaya materi (material
culture) adalah nama yang diberikan pada kagjian hubungan manusia-benda
seperti ini; kgjian mengenai manfaat benda seperti ini. Istilah ini menunjukkan
pentingnya manfaat obyek sehari-hari dan mengindikasikan bahwa perhatian
terhadap barang-barang materi kehidupan sehari-hari  tidak berarti
mengabaikan kepedulian terhadap makna, simbol atau moral. Budaya
konsumen merupakan bentuk khusus budaya materi yang berkembang saat
ini.°

Globalisasi, perluasan perdagangan dan pasar telah melahirkan
perubahan-perubahan nyata dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat
seluruh dunia. Kekuasaan pasar yang dipercayai secaraluas mampu membawa
kemakmuran, kesgahteraan dan pembangunan bila ditelaah Iebih mendalam

merupakan bagian dari budaya pasar global. Kepercayaan terhadap kekuasaan

pasar adalah akibat dari “globalisasi” dan sudah menjadi bagian dari budaya

% Ali Sugihardjanto dkk, Globalisasi Perspektif Sosialis (Jakarta: Cubuc, 2001), him. 1-3

* A. Qodry Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM
dan Terciptanya Masyarakat Madani (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), him. 4.

® Celia Lury, Budaya Konsumen, terj. Hasti T. Champion, (Jakarta: Y ayasan Pelita Obor,
1998), him. 1.



dunia (world culture). ©

Dampak dari modernisasi ini adalah adanya perubahan ekonomi besar-
besaran terutama menyangkut “pasar”. Terdapat kenyataan yang luar biasa
tentang konsumsi dan kelimpahruahan yang dibentuk oleh melimpahnya objek
jasa, barang-barang material. Semua itu tersedia di “pasar”. Pasar dalam
pengertian ekonomi syarat dengan berbagai kepentingan nonekonomi,
termasuk aspek moral. Pasar seolah-olah menjadi penentu segala macam
aturan, termasuk gaya hidup.” Bahkan saat ini pasar juga bisa terjadi hanya
dengan menghadap sebuah layar. Iklan-iklan melalui media elektronik
merupakan satu jenis pasar yang berusaha menawarkan produknya terhadap
masyarakat.

Apabila diperhatikan, belanja bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan
sgja, namun bertukar menjadi kegiatan mengisi waktu luang. Keputusan untuk
melakukan pembelian merupakan bagian dari sebuah kebutuhan dan sebagian
lagi merupakan “gaya hidup” bahkan mengarah pada budaya konsumerisme.®
Perdebatan di kalangan Islam antara yang pro dan kontra banyak
menimbulkan perselisihan baik dalam tingkat wacana maupun praktik. Namun
hal itu tidak berpengaruh terhadap perkembangan modernisasi itu sendiri.

Bagaimanapun, sebagai bagian masyarakat dunia, mau ataupun tidak, pasti

® Evers Hans Dieter, “Globalisasi dan Kebudayaan Ekonomi Pasar “ dalam Prisma, 5
Mei-Juni 1997, him. 80-81, baca juga Felix Wilfred, “Tiada Keselamatan Di luar Globalisai?’,
dalam Basis, No 05-06, tahun ke-45 (Agustus 1996), him. 12-15

" Hans Dieter Evers, “Globalisasi dan Kebudayaan Ekonomi Pasar “ dalam Prisma, 5
Mei-Juni 1997, him. 79

8 Ibid, him 85. Konsumeriseme adalah faham atau gaya hidup yang menganggap barang-
barang sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan dan sebagainya.



juga akan bersinggungan dengan proses tersebut. Hal ini untuk menunjukkan
status, dan citra diri serta kemapanan.’ Namun demikian, globalisasi bukan
semata-mata suatu pencapaian ekonomi. Globalisasi mempunyai konsekuensi-
konsekuensi serta implikasi-implikasi baik dalam sikap maupun cara hidup
manusia.’’

Dalam dunia modern, gaya hidup membantu mendefinisikan sikap,
nilai-nilai dan menunjukkan kekayaan serta posisi sosia seseorang.
Masyarakat konsumen Indonesia (tidak terkecuali di Yogyakarta) mutakhir
tampaknya tumbuh beriringan dengan sgjarah globalisass ekonomi dan
transformasi  kapitalisme konsumsi yang ditandai menjamurnya pusat
perbelanjaan bergaya semacam shopping Mall, industri waktu luang, fashion,
industri kecantikan, industri kuliner, industri nasehat, industri gosip, kawasan
huni mewah, apartemen, rea estate, gencarnya iklan barang-barang
supermewah dan liburan wisata ke luar negeri, berdirinya sekolah-sekolah
mahal, kegandrungan terhadap merk asing, makanan serba instant (fastfood),
telepon seluler (HP), dan tentu sgja serbuan gaya hidup lewat industri iklan
dan televis yang sudah sampai ke ruang pribadi, dan bahkan mungkin ke

relung-relung jiwa yang paling dalam.™*

9 Wilfred Felix, “Tiada Keselamatan Di luar Globalisasi?’, dalam Basis, No 05-06, tahun
ke-45, Agustus 1996, him. 2-4

10 1bid, him. 17.

' David Chaney, Lifestyles: Sebuah Pengantar Komprehensif , terj. Nuraeni,
(Y ogyakarta: Jalasutra, 2003), him. 8



Jadi konsums masyarakat modern bukan hanya berupa barang,
namun juga jasa manusia dan hubungan antar manusia Segala hal bisa
menjadi  objek konsumen. Hasilnya adalah budaya konsumerisme
mencengkram seluruh kehidupan umat.'? Budaya konsumerisme kontemporer
yang bercirikan dengan adanya peningkatan gaya hidup yang seakan-akan
menekankan kalau keberadaan penampilan diri justru telah mengalami
estetisisasi dalam redlitas kehidupan sehari-hari senantiasa akan menjadi
sebuah proyek peningkatan gaya hidup. *3

Gaya hidup saat ini bukan hanya diikuti oleh artis, orang-orang
metropolis saja, tapi sudah merambah sampal pel osok-pelosok daerah. Bukan
hanya dimiliki oleh masyarakat dengan sosial yang tinggi, namun hampir
semua masyarakat mempunyai kesempatan untuk mendaki tangga sosial.
Terjadi universalitas simbol-simbol status yang bukan hanya berdasarkan jenis
benda yang harus dimiliki, tetapi lebih spesifik lagi adalah mereknya.**

Seperti halnya dengan kota-kota lainnya, Y ogyakarta juga mengalami
perubahan akibat globalisasi. Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
merupakan bagian dari masyarakat Y ogyakarta, juga turut merasakan adanya
budaya konsumerisme sebagai imbas dari globalisasi di ligkungannya, yang

tentu sgja juga akan membawa konsekuensi-konsekuensi hidup santri,

12 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, terj. Wahyunto, (Y ogyakarta:Kreasi Wacana,
2004), Pengantar him. Xxxv

3 David Chaney, Lifestyles, Sebuah Pengantar Komprehensif, him. 15-16.

14 A B. Susanto, Potret-potret Gaya Hidup Metropolis, cet. |, (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2001), him 10.



terutama gaya hidupnya. Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim terdiri
dari berbagai tingkatan dengan setting kehidupan yang beragam pula.
Pendidikannya juga bervarias dari mulai tingkat ibtidalyah sampai pada
perguruan tinggi.”> Pergaulan di antara mereka tentu sgja juga membawa
pengaruh di antara satu dengan lainnya, yang akan membawa pada cara hidup.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim sebagai bagian dari masyarakat
Islam, sgjauh pengamatan penyusun tidak menolak adanya modernisasi secara
ekstrim. Namun begitu tetap ada kontrol dari pengasuh dan pengurus Pondok
Pesantren terhadap santri-santrinya.’® Pesantren sebagai komunitas dan
sebagal lembaga pendidikan yang besar jumlahnya dan luas penyebarannya di
berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan saham dalam
pembentukan manusia Indonesia yang religius,*’ termasuk dalam hal ini

adalah Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

B. Rumusan Masalah.

Berangkat dari uraian di atas, maka penyusun membatasi beberapa
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, meskipun tidak menutup
kemungkinan untuk membahas yang berkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan permasalahan utama. Adapun permasalahan yang akan

diangkat dalam penélitian ini antaralain:

5 Untuk kepentingan memudahkan tehnik penulisan, pondok pesantren Wahid Hasyim
selanjutnya disebut dengan PP.Wahid Hasyim

18 Studi Pra Lapangan Penulis sebagai salah satu santri di sana.

1 Ahmad Tafsir, “Peranan Peantren dalam Menghadapi arus Globalisasi”, dalam Aziz,
YayaM. Abdul (ed), Visi Global, (Yogyakarta: TP, 1998), him. 312



1. Bagaimana pandangan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
terhadap budaya konsumerisme?
2. Apa implikasi budaya konsumerisme yang berkembang di masyarakat

terhadap ekspresi gaya hidup santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

a Mengetahui pandangan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
terhadap budaya konsumerisme.

b. Mengetahui bagaimana implikasi budaya konsumerisme di lingkungan
santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

2. Manfaat penélitian
Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat,
diantaranya:

a Memberikan masukan bagi Pondok Pesantren dalam menjalankan
mekanisme kontrol dan pengawasan serta pendidikan di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim dari pengaruh budaya konsumerisme

b. Memberi wawasan dan pengembangan tentang ilmu-ilmu sosial,
khususnya bagi penyusun tentang studi-studi yang berkaitan dengan

tema-tema sosiologi agama, terutama dalam hal gaya hidup.



c. Menambah khasanah pengetahuan bagi mahasiswa studi Sosiologi
Agama, pemerhatikan masalah sosial agama serta masyarakat umum

mengenai kahidupan keagamaan di lingkungannya.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan gaya hidup dan
budaya konsumerisme. Di antaranya adal ah:

Buku karya David Chaney yang berjudul “Lifestyles’*® membahas
mengenai tema gaya hidup dalam sosiologi kehidupan yang menunjukkan
tentang bagaimana istilah gaya hidup tersebut digunakan dalam penjelasan
sosiologis untuk menunjukkan pada bentuk masyarakat modern. Buku karya
Jean Baudrillard yang berjudul “Masyarakat Konsumsi”'® membahas
mengenai budaya konsumsi masyarakat modern bukan hanya berupa barang,
namun juga jasa manusia dan hubungan antar manusia. Segala ha bisa
menjadi objek konsumen.

Karya lainnya adaah Mike Featherstone, “Posmodernisme dan
Budaya Konsumen”? yang membahas mengenai munculnya posmodernisme
yang kemudian menjadi image budaya yang sangat kuat dan berpengaruh.

Posmodernisme memunculkan berbagai permasalahan tentang produks,

'8 David Chaney, Lifestyles, Sebuah Pengantar Komprehensif, terj. Nuraeni, (Y ogyakarta:
Jalasutra, 2003).

19 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, terj. Wahyunto, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana,
2004).

2 Mike Featherstone, Posmodernisme dan Budaya Konsumen, cet. 111, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2008).



transmisi dan dimenisasi pengetahuan dan kebudayaan. Buku ini juga memuat
berbagai pengalaman dan praktik-praktik yang yang ditandai sebagai
posmodernisme untuk menyelidiki berbagai fenomena yang terkait dengan
kategori ini.

Celia Lury, dalam bukunya “Budaya Konsumen”?

juga membahas
mengenal budaya konsumen dalam kebudayaan Indonesia kontemporer dari
kesederhanaan pedalaman Tanjung Manis sampai urban sensation Pondok
Aren. Konsumerieme diharapkan digunakan sebagai perspektif untuk
memandang bumi Indonesia bahwa betapa tingginya heterogenitas Indonesia,
begitu banyaknya dialog antar budaya yang masih terjadi dan pekerjaan rumah
dalam perjalanan sgjarahnya sebagai suatu bangsa.

Ada beberapa skripsi yang penulis temukan sebagai rujukan, di
pondok Pesantren Wahid Hasyim yaitu. Skripsi karya Achmad Mustofa yang
berjudul “Pengaruh Modernisasi di dalam Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Studi Kasus Interaksi Sosial Santri Takhasus Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Wahid Hasyim 2005"%* mahasiswa Ushuluddin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modernisas telah banyak berpengaruh terhadap
pergeseran atau transformasi Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam

berbagai elemen. Sistem pendidikan yang lebih terbuka tanpa meninggalkan

corak khas tradisi santri, pola otoritas kyai yang lebih demokratis serta pola

2 Celia Lury, Budaya Konsumen, terj. Hasti T. Champion, (Jakarta: Y ayasan Pelita Obor,
1998).

2 Achmad Mustofa, “Pengaruh Modernisasi di Dalam Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Studi Kasus Interaksi Sosial Santri Takhasus Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim
2005", Skripsil, UIN Sunan Kalijaga, (2006).
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pikir santri yang lebih modernd yang terindikasi dalam perilaku keseharian
yang dinamis.

Selain itu skripsinya Ali Otji Daulay mahasiswa fakultas Dakwah
dengan judul “Aktivitas Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Dalam Pengembangan Keagamaan Masyarakat
Dusun Gaten, Desa Condongcatur Depok Sleman” (2003). LPM PP Wahid
Hasyim banyak melakukan kegiatan, terutama yang berkaitan dengan program
pengembangan keagamaan masyarakat setempat. Segala aktivitas yang
dilakukan di dusun Gaten, sepenuhnya mendapatkan respon positif dari
masyarakat, serta mendapatkan dukungan baik.*

Dari kajian telaah pustaka di atas, secara spesifik belum ada yang
membahas mengenai gaya hidup santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
di tengah budaya konsumerisme. Beberapa kajian yang ada hanya dari segi
perspektif sosial dan budaya sgja. Oleh karenaitu, skripsi ini akan membahas
mengenai gaya hidup di tengah budaya konsumerisme khususnya yang terjadi
di lingkungan santriwati Pondok Pesantren Wahid hasyim sga dengan

berbagai faktor yang mempengaruhinya.

E. Kerangka Teoritik
Untuk menjelaskan maksud dan sasaran penelitian ini, perlu adanya

pendefinisian beberapa kata dalam judul penelitian ini. Dalam kamus bahasa

2 Ali Otji Daulay “Aktivitas Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Pondok Pesantren
Wahid Hasyim Dalam Pengembangan Keagamaan Masyarakat Dusun Gaten, Desa Condongcatur
Depok Sleman” Skripsi SI UIN Sunan kalijaga 2003
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Indonesia kontemporer kata “gaya hidup” berarti pola kehidupan segolongan
orang, atau pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia di dalam
masyarakat.* Sedangkan menurut ahli sosiologi David Chaney, “gaya hidup
merupakan seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal dalam konteks
tertentu”. Maksudnya siapapun yang hidup dalam masyarakat modern akan
menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan
tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup membantu memahami
(bukan membenarkan) apa yang orang lakukan, mengapa mereka melakukan
dan apakah yang mereka lakukan bermakna bagi dirinya maupun orang lain.

Dalam penelitian ini penyusun lebih mendasarkan pada gaya hidup
yang didefinisikan oleh ahli sosiologi, terutama definisi yang diberikan oleh
David Chaney. Menurut David Chaney, praktik gaya hidup bisa dilihat dari
bagaimana penampakan luar seseorang. Bisa dilihat dari fashion, cita rasa
yang berhubungan dengan apa yang disediakan oleh industri-industri budaya
seperti mobil, pakaian, makanan bahkan nasihat. Selain itu juga dapat dilihat
dari perabotan, tata krama, perkembangan teknologi representasi seperti
komputer, HP, televisi dan semua barang-barang atau jasa yang menjadi ikon
pada era modern.?

Dalam perkembangan studi modern tentang gaya hidup, menurut

% Peter Salim, Y enny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer cet.l, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 12. baca juga J.S. Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus
Umum Bahasa Inonesia Cet. I, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994).

%David Chaney, Lifestyles, him. 40.

% 1bid., him. 67-183
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Hans Peter Mueler terdapat empat pendekatan dalam memahami gaya hidup,

yakni:*’

a. Pendekatan psikolog perkembangan. Pendekatan ini berasumsi bahwa
tindakan sosia tidak hanya disebabkan oleh teknik, ekonomi dan politik
sgja, tetapi juga dikarenakan perubahan sosial.

b. Pendekatan kuantitatif sosial struktur, pendekatan ini mengukur gaya
hidup berdasarkan konsumsi yang dilakukan seseorang sangat berhasil
(visible success), pemeliharaan (maintenance), sedang (high-life) dan
konsumsi rumah (home life). Pendekatan ini menggunakan sederetan
daftar konsumsi yang mempunyai skala nilai (skala nominal, ordinal atau
lainnya). Dengan membuat skala nilai maka pendekatan ini dapat
dilakukan.

c. Pendeketan kualitatif dunia kehidupan, memandang bahwa gaya hidup
merupakan lingkungan pergaulan (miliu). Meletakkan seseorang pada
miliu yang ditentukan oleh hidup dan gaya hidup subyektif yang dimiliki.

d. Pendekatan kelas. Pendekatan ini mempunya pandangan bahwa gaya
hidup merupakan rasa budaya yang direproduksi bagi kepentingan struktur
kelas.

Dari kesemua pendekatan yang tersebut di atas, skripsi yang dikgi
adalah pendekatan kuantitatif struktur sosial. Sekarang sudah saatnya menjadi
konsumen yang cerdas dan kritis, bukan lagi saatnya menjadi dalam istilah

Bre Redana mindless consumer, konsumen yang tidak berotak, pasif, dan

2" Damsar, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Press, 1997), him. 139-140.
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gampang dibodohi. Mulailah mengendalikan diri dan membelanjakan uang
hanya untuk barang yang benar-benar di perlukan, jangan mudah terpengaruh

dengan rayuan untuk membeli dan mulai mempertanyakan proses di
balik pembuatan barang yang akan di beli. Sebagai konsumen, kita berhak
mel akukannya karena konsumer adalah raja.

Selanjutnya kata “ santri” dalam kamus bahasa Indonesia berarti orang
yang memperdalam agama |slam, atau orang yang beribadah dengan sungguh-
sungguh.?® Selain itu “santri” juga diartikan orang yang aim dan banyak
melakukan ibadah serta banyak ilmunya (ilmu agama) atau orang yang pergi
belgjar dan mendalami ilmu agama pada suatu lembaga pendidikan khusus
(pesantren).”® Pesantren sendiri diartikan sebagai tempat tinggal para santri
selama menuntut ilmu®.

Penelitian ini membatasi kata “santri” sebagal orang yang belgjar ilmu
agama yang tinggal dalam pesantren. Jadi yang dimaksud santri dalam
pendlitian ini adalah orang yang belgjar agama Islam dan tinggal di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim, Gaten Condongcatur Depok Sleman, yang
difokuskan pada santriwatinya (santri putri).

Konsumerisme adalah faham atau gaya hidup yang menganggap

barang-barang sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya®

2 Peter Salim dan Y enny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontempore, him. 1991.
2 3.S. Badudu, Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Inonesia, him. 1994
%0 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, him. 1991

% Hardjana Andre, Konsumerisme dalam Era Globalisasi, (Jakarta: Unika Atma Jaya),
him. 43.
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Pengertian ini berarti pola hidup seseorang dengan keinginan untuk membeli
barang-barang yang kurang diperlukan atau bisa disebut dengan sifat boros.

Konsumerisme adalah paham atau airan atau ideologi dimana
seseorang atau kelompok melakukan atau menjalankan proses konsumsi atau
pemakaian barang-barang hasil produks secara berlebihan atau tidak
sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan. Singkatnya apabila seseorang
konsumtif dan menjadikan ke-konsumtif-an nya itu sebagai gaya hidup, maka
seseorang tersebut adalah penganut paham konsumerisme. Dan konsumerisme
cenderung lebih mewabah di negara-negara dunia ketiga.*

Konsumerisme dalam pengertian yang lebih luas, dapat diartikan
sebagai gerakan yang memperjuangkan kedudukan yang seimbang antara
konsumen, pelaku usaha dan negara dan gerakan tidak sekadar hanya
melingkupi isu kehidupan sehari-hari mengenai produk harga naik atau
kualitas buruk, termasuk hak asasi manusia berikut dampaknya bagi
konsumer.

Secara singkat maka judul penelitian yang penulis gukan akan
meneliti seperangkat praktik dan sikap hidup sehari-hari santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim dengan melihat “penampakan luar” santriwati yang
masuk akal baik dalam berpakaian, perilaku hidup sehat, makan, memilih alat
transportasi, komunikasi, virtual world dan semuaikon dunia modern.

Teori yang digunakan dalam skripsi ini antara lain teori modernitas

dan gaya hidup. Giddens dalam bukunya George Ritzer, Douglas J. Goodman

%2 Jayakabajay “ konsumerisme” sebuah artikel Anak yang aneh,blogs, friendster com.
Dalam www Google 2006. diambil Tanggal 21 Juli 2008
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(2004) mendefinisikan modernitas dilihat dari sudut empat instituss mendasar.
Pertama adalah kapitalisme yang ditandai oleh produksi komoditi, pemilikan
pribadi atas modal, tenaga kerja tanpa properti, dan sistem kelas yang berasal
dari ciri-ciri tersebut. Kedua adalah industrialisme yang melibatkan
penggunaan sumber daya alam dan mesin untuk memproduksi barang.
Industrialisme tak terbatas pada tempat bekerja sga dan industrialisme
mempengaruhi sederetan lingkungan lain seperti transportasi, komunikas dan
bahkan kehidupan rumah tangga (Giddens, 1990:56). Ketiga adalah
kemampuan mengawasi mengacu pada pengawasan atas aktivitas warga
Negara individual. Keempat adalah kekuatan militer atau pengendalian atas
alat-alat kekerasan, termasuk industrialisasi peralatan perang. Salah satu ciri
dinamis modernitas adalah reflesivitas, praktik terus-menerus diuji dan diubah
berdasarkan informasi yang baru masuk yang paling praktis, dan dengan
demikian mengubah ciri modernitas itu. (Giddens, 1990:38). Apa sgja yang
bisa direfleksikan dalam kehidupan modern termasuk refleksi itu sendiri.®®

David Chaney berpendapat bahwa gaya hidup (lifestyle) merupakan
ciri sebuah dunia modern atau yang biasa disebut modernitas. Gaya hidup
adalah seperangkat praktik dan sikap yang masuk aka dalam konteks tertentu.
Maksudnya sigpapun yang hidup dalam masyarakat modern akan
menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan
tindakannya sendiri maupun orang lain.

Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan satu orang

% George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern. Terj. Alimandan,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 554-556.
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dengan orang lain. Dalam interaksi sehari-hari, gagasan mengenai gaya hidup
dapat diterapkan tanpa harus menjelaskan apa yang dimaksud, gaya hidup
menjadi suatu tantangan untuk dapat mendefinisikan atau mendeskripsikan
secara umum mengenai hal-hal yang merujuk pada gaya hidup itu sendiri.
Oleh karena itu gaya hidup membantu memahami (bukan membenarkan) apa
yang orang lakukan, mengapa mereka melakukan dan apakah yang mereka
lakukan bermakna bagi dirinya maupun orang lain. **

Konsumsi yang dimaksud dalam pengertian yang luas mengacu pada
seluruh tipe aktivitas sosial yang dilakukan orang sehingga bisa dipakai untuk
mencirikan dan mengenalinya, selain mungkin apa yang mereka lakukan
untuk hidup. Chaney melihat gaya hidup disini untuk menunjukkan adanya
jenis-jenis trend analisis gaya hidup lewat identifikasi organisasi pemasaran.
Artinya bahwa analisis gaya hidup tidak bisa menjadi kategorisas statis tetapi
harus terfokus pada tren sosial, baik dalam variabel-variabel struktural
maupun sikap. Selain itu analisis tersebut harus terfokus pada implikasi-
implikasi kultural dari tren sosial. Dalam rincian yan lebih jelas lagi para
ilmuwan sosial, praktis periklanan dan periset pasar telah membedakan
perilaku konsumsi ke dalam kategori-kategori “gaya hidup” dan juga dalam
menunjang pengembangan kerangka kerja yang kian bertambah spesifik baik
untuk distribusi produk maupun ekspresi politik.*®

Praktik gaya hidup bisa dilihat dari bagaimana penampakan luar

*David Chaney, Lifestyles, him. 40.

%5 1bid, him. 72-73.
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seseorang. Bisa dilihat dari fashion, cita rasa yang berhubungan dengan apa
yang disediakan oleh industri-industri budaya seperti mobil, pakaian, makanan
bahkan nasihat. Selain itu juga dapat dilihat dari perabotan, tata krama,
perkembangan teknologi representasi seperti komputer, HP, televisi dan
semua barang-barang atau jasa yang menjadi ikon pada era modern.®

Kalau pada masa lalu orang cenderung menggunakan alat-alat
sederhana, maka era modern saat ini hampir semua orang menggunakan alat-
aat dengan teknologi yang tinggi. Misa sgja dulu untuk berkomunikasi
dengan orang yang berjarak jauh, hanya menggunakan surat. Sedangkan saat
ini orang bisa berkomunikasi langsung, meskipun jarak jauh dengan
menggunakan ponsel. Bahkan dengan adanya ponsel terbaru, orang bisa
melihat yang digjaknya bicara meskipun tempatnya berjauhan. Dan masih
banyak lagi contoh perbedaan kehidupan tradisional dengan kehidupan

modern.

E. Metodologi Penelitian
1. JenisPendlitian.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). yang
bersifat kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan

kuantitatif sosial struktur, yaitu pendekatan yang mengukur gaya hidup

% 1bid, him. 167-183.
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berdasarkan konsumsi yang dilakukan seseorang (santriwati).*” Yang
mencoba mengungkap bagaimana pandangan santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim terhadap budaya konsumerisme dan apa implikasi budaya
konsumerisme yang berkembang di masyarakat terhadap ekspresi gaya
hidup santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

2. Sumber Data.

Peneliti menggunakan informan sebagai sumber yang memberikan
data yaitu individu atau kelompok yang menjadi subyek penelitian. Dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim yang sudah duduk di bangku kuliah. Sample yang diambil
berjumlah 20 santriwati yang diambil secara acak ( random sampling).

3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini,
penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara (interview)

Metode wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya
jawab dengan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang
dianggap dapat memberikan keterangan dalam memperoleh informasi
tentang pandangan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim

terhadap budaya konsumerisme dan implikasi budaya konsumerisme

3" Hadari, Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
Press, 1985), hal. 16.
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yang berkembang di masyarakat terhadap ekspresi gaya hidup
santriwati Pondok Wahid Hasyim. Interview yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview dengan cara penulis membawa
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk digjukan, dan alur interview
diserahkan kepada kebijakan interview.®® Dalam hal ini, wawancara
diberikan kepada sgumlah santriwati sebagai upaya cross check
terhadap data angket.
b. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informas tentang pandangan santriwati  Pondok
Pesantren Wahid Hasyim terhadap budaya konsumerisme dan
implikas budaya konsumerisme yang berkembang di masyarakat
terhadap ekspresi gaya hidup santriwati Pondok Wahid Hasyim.
c. Observas
Penulis mencoba mengadakan observasi partisipas  yaitu
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang nampak, dalam hal
ini penulis secara langsung mengamati  bagaimana proses kehidupan
santriwati. Penulis sering kali berada pada posisi yang sama dengan
yang diteliti, sehingga penulis memiliki wawasan yang penting dari

situasi tersebut dan memahami individu maupun kelompok.*

% Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Y ayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1980), him. 206.

% Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Y ogyakarta: Gajah Mada Press,
1985), him 100
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau
mengutip data yang telah disediakan oleh Pondok Pesantren Wahid
Hasyim. Data yang dicari dalam dokumentasi anrara lain: Identifikas
umum santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Latar belakang
Pendidikan, Ekonomi dan Sosidl.
4. AndisisData

Teknik analisis adalah proses menyusun data agar dapat
menjelaskan, dituliskan dalam bentuk kata-kata atau tulisan. Dalam hal ini
adalah data yang penulis peroleh kemudian disusun dan dijelaskan.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:*

a Mereduks dataz memilih data yang diperlukan untuk diolah dan
disusun dalam bentuk uraian yang lengkap.

b. Melakukan unitisasi: menyusun data yang telah disederhanakan.

c. Menguraikan unit-unit tersebut secara menyeluruh dan memperoleh
suatu konklusi yang tepat dan akurat.

Setelah melakukan unitisasi, kemudian mendeskripsikan data yang
diperoleh dengan menggunakan teori-teori yang telah disebutkan, relevan
atau tidak dengan pembahasan mengenai Gaya Hidup Santriwati Pondok
Pesantren Wahid di tengah Budaya Konsumerisme. Setelah data
terkumpul, selanjutnya penyusun menganalisis terhadap data tersebut,

sedangkan tekniknya dengan menggunakan analisis deskriptif.

“0 Dadang K ahmad, Metodologi Penulisan agama Perspektif IImu Perbandingan Agama,
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 103.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh bentuk skrips yang sistematis, penyusun
membahas ini kedalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari sub bab yang
yang lengkap sebagal berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika
pembahasan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
penelitian secara umum.

Bab kedua, berisi uraian tentang gambaran umum yang beris
gambaran singkat Pondok Pesantren Wahid Hasyim, latar belakang kehidupan
santriwati baik dari segi agama, pendidikan, ekonomi, maupun sosial.

Bab ketiga, membahas mengenai pandangan santriwati terhadap
budaya konsumerisme dan faktor penyebab dan dampak negatif
konsumerisme. Dalam bab ini merupakan hasil penelitian dan faktor dan
dampak dari budaya konsumerisme.

Bab keempat, merupakan kehidupan santriwati di tengah budaya
konsumerisme yang meliputi implikasi budaya konsumerisme di lingkungan
santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan ekspresi gaya hidup
santriwati. Bab ini merupakan hasil dari penelitian dalam skripsi ini.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kessmpulan dan beberapa

saran dalam pembahasan ini.



BAB II
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM

A. Letak dan Aksesibilitas Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pondok Pesantren Wahid Hasyim menempati tanah seluas 3,500
meter persegi di dusun Gaten Condongcatur Depok Sleman Y ogyakarta.
Lokas pesantren ini sangatlah strategis karena mudah dijangkau oleh
sarana transportasi umum, selain itu letak pesantren berada di antara jalan
tembus antara Ring Road utara dan jalan Adisucipto atau lebih dikenal
dengan jalan Solo, yakni jalan Wahid Hasyim.

Secara geografis, keadaan yang demikian sangat menguntungkan
karena tidak terlalu jauh dengan keramaian kota dan wilayahnya cukup
kondusif digunakan untuk belgjar memperdalam ilmu agama. wilayah
pesantren yang berada di antara berbagai intitusi pendidikan tinggi baik
negeri maupun swasta serta berbagai sarana dan prasarana akses informasi
dan budaya masyarakat urban juga turut berpengaruh terhadap perubahan
dan perkembangan pesantren. Radius kurang lebih 1,5 Km dari lokas
Pondok Pesantren Wahid Hasyim sebelah Selatan terdapat kampus UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang merupakan pengembangan dari 1AIN,
selain itu terdapat juga kampus Akademi pariwisata (AMPTA), Sekolah
Tinggi Ilmu Perawat (STIPER), serta Akademi Pengembangan
Masyarakat desa (APMD). Ke arah barat terdapat kampus Universitas
Islam Indonesia Fakultas Agama Islam (Ull FAl), Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY) serta Universitas Ggjah Mada (UGM). Ke arah utara
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pesantren terdapat kampus Universitas Islam Indonesia Ekonomi (UlI
Ekonomi), Universitas Pembangunan Negara (UPN) serta Akademi IImu
Komputer (AMIKOM). Selain dari berbaga intitusi pendidikan baik
negeri maupun swasta, di sekitar pesantren juga banyak tersedia sarana
dan prasarana akses informasi dan hiburan seperti warnet, kafe, mini
market serta arena permainan. Pada arah Barat pesantren juga tampak
adanya arena pusat perbelanjaan yaitu Saphier Squere dan plaza
Ambarukmo yang merupakan pengembangan dari system tata kota, yang

sekarang menjadi dunia barunya Y ogyakarta.*

. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pondok pesantren Wahid Hasyim didirikan oleh K.H. Abdul Hadi
pada hari selasa 11 Maret 1977, nama itu diambil berdasarkan pada
penghormatan dan kekaguman akan kepandaian K.H.Wahid Hasyim
(Ayahanda K.H. Abdurahman Wahid) dari Jombang Jawa Timur.
Sebelum mendirikan pondok pesantren Wahid Hasyim ini, Kya Abdul
Hadi, seorang alumni Pondok Pesantren Wonokromo Bantul tahun 1965
telah mendirikan Madrasah Diniyah. Beberapa tahun kemudiaan lembaga
tersebut ditambah dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dengan kurikulum
pesantren Agama.

Pada tahun 1973 sebuah PGA (Pendidikan Guru Agama) yang

berlokas di Bantul dipindahkan status kelembagaannya ke Gaten. Tiga

! Observasi yang dilakukan pada Tanggal 21 Desember 2007.
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tahun setelah itu Kyai Abdul Hadi mulai mendirikan pondokan sederhana
untuk menampung murid yang berasal dari daerah jauh. Dengan cara ini
berarti pengelolaan sistem pendidikan mulai berubah menjadi pesantren
yang memadukan antara sistem klasikal dan sistem tradisional.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim mulai dikena oleh masyarakat
luas, karena disamping mempunyal tempat yang strategis juga mengalami
perkembangan yang cukup pesat, sehingga pada tahun 1986 para pemuka
NU beserta Kyai Abdul Hadi mendirikan yayasan guna lebih
meningkatkan kinerja dan efektifitas dalam kepengurusan pesantren dan
lembaga pendidikan yang dikelolanya. Kemudian berdirilah yayasan
pendidikan Wahid Hasyim (YPWH) yang diketuai oleh Drs. Bambang
Dwijo seorang dosen Fakultas Peternakan UGM. Namun dalam
perkembangan selanjutnya, berdirinya yayasan tidak menimbulkan
dampak yang cukup berarti.

Pada tahun 1993 permasalahan yang dihadapi YPWH dengan
kinerja yang kurang, akhirnya mendorong para pengurus lama yayasan
bersepakat merubah struktur yayasan dan perubahan tersebut mengubah
menjadi namayayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Secara umum, yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim adaah
lembaga sosial keagamaan yang bergerak dalam bidang pendidikan dan
dakwah Idamiyah. Visi lembaga ini adalah untuk mencetak generasi
muslim yang ahli dalam ilmu agama, berintegritas, mandiri, berwawasan

kebangsaan dan peduli terhadap kepentingan agama, bangsa dan negara.
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1. Visi dan Misi Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pondok Pesantren Wahid Hasyim merupakan lembaga

pendidikan sosial kemasyarakatan yang mendasarkan agenda-agenda
dan kegiatannya pada Visi dan Misi yaitu:?

a. Pondok Pesantren Wahid Hasyim sebagal pusat pengembangan

agama |slam dan pemberdayaan masyarakat serta menjadi wahana
bagi pembentukan pribadi muslim yang berilmu, berhaluan ahlu
sunnah waljama’ah, berakhlak mulia, berjiwa hidmah, mandiri dan

berwawasan kebangsaan.

. Menyelenggarakan pendidikan formal, non-formal, melaksanakan

pengabdian kepada masyarakat, dan menyelenggarakan kegiatan

pemberdayaan perekonomian santri dan masyarakat.

Untuk mencapai Visi dan Misi dari Y ayasan, maka dibentuk sarana

pendukung berupa lembaga-lembaga di bawah naungan lembaga

ini, Secara jelas beberapa lembaga dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Organisasi Santri Wahid Hasyim (OSWAH). Organisas
Santriwati Wahid Hasyim merupakan organisasi kesantrian
yang berhubungan secara langsung dengan elemen pesantren di
daam lingkungan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dan
organisas ini bersifat semi otonom.

Terbentuknya OSWAH adalah sebaga wadah dari

2008.

2 Dokumen Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil padatanggal 15 Januari
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pengorganisasian santri menuju kondis yang kondusif,
akademis, ilmiah dan saafi. Terbentuknya OSWAH ini
bertujuan agar terlaksananya pendidikan dan pengembangan
santri baik moral keagamaan, intelektul maupun peningkata
dan pengembangan potensi-potensi santri.

Keanggotaan dari organisasi OSWAH adalah seluruh
santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Selain itu OSWAH
memilki fungsi sebagai sarana penyaluran aspiras santri ke
arah pengembangan potensi santri seiring dengan kepentingan
santri.®

Sistem kepengurusan dalam Pondok Pesantren Wahid
Hasyim dari priode awal sampai sekarang dalam tatanan
kerjanya (job description) hampir sama. Ketua Pondok
Pesantren atau biasa disebut sebagai lurah, secara operasiona
kerjanya merupakan tangan pertama dari Pengasuh Pondok,
sebab saat sebelum tepatnya 11 oktober 1994 *’leader power”
nya runtuh oleh seorang kyai. Dengan berdirinya OSWAH cara
kerjanya masih sama, karena saat itu kebijakan masih dipegang
secara utuh oleh Almarhum K.H. Abdul Hadi selaku Pengasuh
Pondok. Setelah terjadi beberapa kali kepengurusan yayasan,
sampai dipegang oleh ustadz Sunhaji, S.Ag. sebagal ketua I,

dengan semangatnya mengadakan berbagai terobosan dan

3 Dokumen Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 15 Januari
2008.
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penataan kembali setruktur yang ada sehingga sampai sekarang
pemilik dan Pengasuh yayasan hanya sebagai pemegang
policy. Sedangkan ketual, I dan 111 sebagai pelaksana kerja di
Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim.*

OSWAH sebagai lembaga semi  otonom dari yayasan
saat ini secara struktural berada di bawah ketua Il yayasan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang dijabat oleh adik dari
Pengasuh Pondok Pesantren Wahid Hasyim, KH. Drs. Jaal
Suyuthi Abdul Hadi yakni M. Zazim Abdul Hadi. Ketua |1
yayasan pondok pesantren Wahid Hasyim memiliki wewenang
untuk merencanakan program kerja yang secara operasional
kemudian dijalankan oleh OSWAH vyang dikoordinasikan
dengan ketua yayasan.

Secara praktis, lembaga di bawah naungan yayasan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini di bidang kesantrian
meliputi:

» Pendidikan Intelektual

» Keamanan dan Ketertiban
» Kesgjahteraan Agama

» Keterampilan

>

Olahraga

2008.

* Dokumen Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 20 Januari
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Untuk merealisasikan semua kerja maka dibentuklah
beberapa departemen-departemen, antara lain: Departemen
Pendidikan dan Intelektual, Kesra, Humas, UKSH, Kamtib dan
Departemen Orses yang di dalamnya terdapat Jamquwash
"Wasilatus Sa’adah” (program seni suara) yang meliputi
pelatihan gira’ah (seni baca al-Qur’ an), salawat, latihan hadrah
modern serta pengadaan sarana seni.

Madrasah Diniyah (MADIN)

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim
adalah lembaga pendidikan non-formal yang
menyelenggarakan pendidikan Agama secara klasikal dengan
model integrasi antara tradis pesantren dan perkembangan
metodologi.

Madin Pondok Pesantren Wahid Hasyim secara leksikal
terspesifikasi dalam beberapa tingkatan kelas berdasarkan pada
kemampuan santri. Karena berdasarkan dari kemampuan santri
maka tingkatan yang terdapat dalam MADIN adalah I’dad,
Wusto dan ‘Ulya.

Aktivitas pembelgjaran dalam MADIN dilaksanakan
setigp malam hari dalam seminggu dengan libur pada hari
kamis malam atau malam jum’at.yang kemudian diisi dengan
kegiatan seperti: Tiba’iyah, Mujahadah bersama dan Khitabah.

Adapun sesi pembelgaran di bagi menjadi dua sesi yakni pada
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pukul 19.45 - 20.30 WIB,dan pada pukul 20.45 — 21.25 WIB.
Sedangkan pada waktu ba’da Subuh pengajian yang di mulai
pada pukul 05.05 — 06.00 yang sifatnya terbuka yaitu untuk
semua santri Wahid Hasyim baik senior maupun yunior yang
dibimbing oleh K.H. Jalal Suyuthi sdlaku pengasuh pondok
pesantren Wahid Hasyim. °

Kitab-kitab yang dipelajari oleh santri MADIN di
antaranya meliputi bidang-bidang: Nahwu sharsf (ilmu yang
mempelgari gramatika bahasa arab dan "ilmu alat” nya untuk
dapat mempelgari atau membaca kitab—kitab kuning yang
menggunakan tulisan arab gundul), Aga’id (ilmu yang
mempelgjari segala hal yang berkaitan dengan kepercayaan dan
keyakinan seorang muslim), Tasawuf (bidang yang sangat
mendalami dan berkaitan dengan rasa dan semangat
keagamaan), Tafsir (bidang pengajian terhadap penafsiran al-
Qur’'an), Hadis serta bahasa arab juga keahlian dalam ilmu-
ilmu yang lain seperti ilmu falak, giroat dan sebagainya.

3) Pusat Informasi Alumni (PIA)

Pondok Pesantren Wahid Hasyim, sejak pertama berdiri
telah melahirkan ribuan alumni yang terbesar di berbagai
penjuru nusantara. Untuk menjaga hubungan silaturahim dan

membentuk sebuah jaringan pengembangan aumni  dan

® Dokumen Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 20 Januari
2008.
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pendidikan pondok pesantren, maka pada tahun 2006 Y ayasan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim telah membentuk puasat
informasi alumni (PIA). Agenda utama PIA adalah menjadi
fasilitator bagi terciptanya hubungan sinergis antara pondok
pesantren dengan alumni.®

4) Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM)

Lembaga pengabdian pada masyarakat adalah lembaga
sosial keagamaan yang berada di bawah naungan yayasan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, yang bergerak di jalur
Dawah Islamiyyah. Agenda utama LPM adalah pembinaan
keberagamaan umat, pendidikan a-Qur'an bagi anak-anak,
pengajian majelis ta' lim, penerjunan para Dai dan penelitian.
Sampai saat ini, LPM memiliki puluhan desa binaan di wilayah
kecamatan Condong Catur, kecamatan Depok, kecamatan
Sleman Y ogyakarta.

5) Lembaga Seni Pesantren (El-Sip)

Lembaga seni pesantren (El-Sip) berdiri pada 1996. El-
Sip merupakan lembaga yang bergerak di bidang seni
pesantren. Agenda utama EI-Sip adalah mengadakan
pengembangan dan pembinaan minat dan bakat santri dalam

bidang: Seni baca al-Qur'an (Qira ah), seni rebana/hadrah,

® Dokumen Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 20 Januari
2008.
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sholawat, kaligrafi,sastra dan musik. Berbagai pembinaan seni
tersebut diharapkan mampu dijadikan sebagai media dakwah
isamiyyah yang berguna bagi pembangunan kehidupan
keberagamaan umat. El-siptelah meraih berbagai prestas di
bidang seni pesantren dalam event-event perlombaan yang
diikuti, baik tingkat daerah istimewa yokyakarta maupun
nasional. Sedangkan sebagai media dakwah EI-Sip telah
melakukan serangkaian penampilan atau konser di berbagai
propins di Indonesia.

Koperasi Pondok Pesatren ”Al-Hidayah” dan Mini Market "al-
Fika” merupakan unit usaha di lingkugan Pondok Pesantren
Wahid Hasyim yang menjalani kebutuhan santri dan
masyarakat sekitar degan menyediakan berbagai keperluan
belajar santri dan hidup sehari-hari.”

MA’HAD 'ALY (Perguruan Tinggi Pesantren), berdiri pada
tahun 2005 nama lengkap lembaga ini adalah "Ma’had ’Aly Li
al-ulum-Islamiyyah Qismi al-figh Wa at-Tafsir” dengan visi
utama: menuju Ma’had ‘Aly sebagai pusat studi ke-Islaman dan
pendidikan kader utama terdepan di Indonesia Untuk
mendukung Vis tersebut, ma’had ‘Aly Wahid Hasyim telah
mengupayakan penyusunan kurikulum yang bertumpu pada

upaya peningkatan ilmu pengetahuan, khususnya ke-1slaman

2008.

" Dokumen Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 15 Januari
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secara menyeluruh, utuh dan  konprehensif  serta
mengembangkan sistem pendidikan Pondok Pesantren Wahid
Hasyim yang mampu mengembangkan IPTEK dalam bingkai
garan Islam. Untuk menopang agenda tersebut, telah didirikan
berbagai pusat kegiatan intelektual santri, seperti penerbitan
bulletin al-ijtihad, majelis musyawirin dan lembaga lajnah
falakiyyah.®
8) Pusat Studi dan Pengembangan Bahasa (PSPB)

Pusat Studi dan Pengembangan Bahasa (PSPB)
merupakan lembaga yang bergerak di bidang pengkajian,
pembinaan dan pengemangan bahasa asing yang sangat
signifikan bagi kajian, terutama di era globaisasi. PSPB telah
mengakomodasi dan melayani kebutuhan para santri dalam
pengenalan, pengkajian dan pengembangan bahasa Arab dan
bahasa Inggris, serta didukung dengan pembelgjaran bahasa
asing lainnya, seperti bahasa Prancis, dan Jerman melaui
program kegiatan yang terstruktur dan berkesinabungan.’

9) Ma had Tafsir Al- Qur'an waTafsir

Ma’had Tafsir Al- Qur’an wa Tafsir berdiri padatahun

1999, dengan tujuan utama: mencetak Huffadz berakhlak

Qur’ani yang menguasai ilmu-ilmu al-Qur’ an dan tafsir. Santri-

8 Dokumen Y ayasan pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil padatanggal 15 Januari
2008.

° Dokumen Yayasan pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 15 Januari
2008.
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santri lembaga ini diorentasikan untuk mampu menghafal al-
Qur’ an 30 (tiga puluh) juz, menguasai tafsir, dan mengamalkan
keilmuan a-Qur'an dalam tingkah laku hidup keseharian.
Lembaga ini telah menghantarkan para santrinya untuk tampil
dan berprestasi dalam berbagai event perlombaan berbasis al-
Qur'an, (MTQ, Tahfidzul Qur’an maupun syahril Qur’an) baik
di tingkat DI'Y maupun nasional .*°
2. Kegiatan Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Kegiatan yang dilakukan sehari-hari oleh para santri Pondok

Pesantren Wahid Hasyim ada 2, yaitu:

a Kegiatan eksternal adalah kegiatan santriwati yang belgjar di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim yakni mahasiswa, sehingga
mereka sering melakukan kegiatannya di kampus, baik untuk
mengikuti kuliah maupun kegiatan ekstra kampus lainnya.

b. Kegiatan internal adalah kegiatan yang banyak diikuti oleh santri di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Kegiatan yang berada di dalam
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dan Seluruh santri wajib
mengikuti kegiatan tersebut diantaranya yaitu: mengagji, yang
dilakukan setiap hari kecuali malam jum’'at. Malam jum’atnya

diadakan kegiatan mujahadah berjanjen*? dan muhadharah.*®

19 Dokumen Y ayasan pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil pada tanggal 15 Januari
2008.

" Mujahadah adalah kegiatan rutin tahlilan bersama di masjid yang dilakukan setiap
malam jum’at pada waktu awal bulan.

12 Berjanjen adalah kegiatan yang dilakukan santri pada malam jum’at, sebuah kegiatan
memuji Nabi Muhammad saw berupa salawat untuk memuliakan beliau.



3. Fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pondok Pesantren Wahid Hasyim terdapat beberapa bangunan
dalam kompleks yang mendukung keberadaan pengelolaan pesantren,
elemen-elemen yang ada dan menyong keberadaan Pondok Pesantren
Wahid Hasyim terdiri dari:

a. Pengasuh/Kyai, merupakan leader power yang tingkah lakunya
menjadi teladan para santri, juga sebagai pengendali karakter dari
pola kehidupan pesantren.’*

b. Santri, merupakan elemen penting dalam suatu |lembaga pesantren,
menurut tradisi pesantren terdapat 2 kelompok santri, yaitu santri
mukim dan santri kalong.*®

c. Pondok atau Asrama, sistem pondok bukan hanya merupakan
elemen paling penting dari tradisi pesantren, tapi juga penompang
utama bagi pesantren untuk dapat terus berkembang. dalam setiab
blok tempat tinggal atau asrama terdapat kepengurusan asrama
untuk lebih mempermudah koordinasi santri. Asrama sebagai

tempat istirahat juga digunakan sebagai tempat muthola ah dan

3 Muhadarah adalah kegiatan yang dilakukan santriwati untuk mengembangkan bakat
dalam berpidato.

14 Zamaksyari Dhofer, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1999), hal. 44.

%5 |bid., hal. 51-52. Pondok Pesantren Wahid Hasyim juga terdapat 2 kelompok santri,
yakni: pertama, Santri Mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap
dalam kelompok pesantren. Selain itu bagi santri yang telah lama menetap di pesantren jika
memenuhi persyaratan akan memikul tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-
hari serta jika memiliki kemampuan mengajar akan diberikan tanggung jawab untuk mengajar
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. Namun dalam pemberian amanah tidak
secara langsung ditunjuk oleh kyai, melainkan oleh struktur kepengurusan organisasi hingga
keyayasan. Kedua, Santri kalong yaitu murud-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling
pasantren dan tidak menetap dalam pesantren. Pada Pondok Pesantren Wahid Hasyim, santri
kalong merupakan warga masyarakat pendatang yang tinggal di kos/kontrakan disekitar Pondok
Pesantren Wahid Hasyim dan mengikuti kegiatan Madrsah Diniyah dalam pesantren.
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mengaplikasikan prilaku sosial.

d. Penggaran kitab-kitab Islam klasik, Pondok Pesantren Wahid
Hasyim merupakan lembaga pendidikan dan kemasyarakatan yang
memiliki pola pengajaran yang tidak terlepas dari pengajaran kitab-
kitab klasik, terutama karangan-karangan ulama yang menurut
faham syafi’iyyah, walaupun pada umumnya banyak pondok
pesantren yang saat ini telah memutuskan pengajaran pengetahuan
umum sebagai suatu pengetahuan penting dalam pendidikan
pesantren. Adapun penggjaran kitab-kitab islam klasik tetap
diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren
mendidik calon-calon ulama’, yang setia kepada faham ahlussnnah
wal jama’ah.

e. Magid, merupakan elemen yang tidak bisa dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat lima waktu
dan sholat sunnah, serta pelaksanaan khutbah dan sholat jama ah,
selain itu juga digunakan sebagal pusat kegiatan mujahadah dan
pel akasanaan stadium general berupa pengagjaran kitab-kitab islam
klasik secara berkelompok maupun secara umum. Dalam Pondok
Pesantren Wahid Hasyim keberadaan magjid tidak hanya semata
milik dari pesantren namun merupakan bagian dari milik
masyarakat, walaupun wilayahnya berada di tengah lingkungan
pondok pesantren, sehingga aktivitas dalam penggunaan sarana

masjid digunakan secara bersama-sama.*®

18 Wawancara dengan Bapak Aqib Patah Abdi, selaku ketua OSWAH Pondok Pesantren
Wahid Hasyim. Pada Tanggal 6 Januari 2008
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Selain itu, fasilitas yang ada di setigp asrama adalah
computer, televisi, radio, dll dan sekarang ada yang menjual pulsa
yang siap melayani setiap saat. Pengasuh juga memfasilitasi santri
dengan mini marketnya yang sekarang sudah menjadi seperti Mall.
Dengan fasilitas tersebut sekarang santriwati  tidak sulit untuk

memperoleh kebutuhan yang diinginkannya.'’

4. Struktur Organisasi

Untuk memperlancar program kerja agar mudah terkontrol
dan terorganisir dengan baik, maka Pondok Pesantren Wahid Hasyim
membentuk struktur organisasi kepengurusan sesuai dengan keahlian
di bidangnya masing-masing. Adapun bagan struktur pengurus

organisasi pondok pesantren Wahid Hasyim adalah sebagai berikut.

7 Observasi yang di lakukan pada Tanggal 3 Januari 2008.
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sekertaris | . Arifin SHI. MA
Sekertaris || . Ismail
Sekertaris |1 : M. Muhtar S.Thi
Bendahara : Faikk Akmal : SE
Staf bendahara : M. Naseh S.Thi

Berdasarkan pada bagan tersebut di atas bahwa posisi yayasan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim berada di bawah lingkup Bupati KDT
Tk Il Kabupaten Sleman yang memiliki kewenangan untuk memberikan
intruksi dan konsultasi maupun arahan kepada pengasuh. Sedangkan
penasehat yayasan yakni Nyai. Hj. Hadiah Abdul Hadi (istri almarhum
KH. Abdul Hadi) serta Drs. KH.Ahmad Fattah, MA yang memiliki
kewenangan untuk memberikan arahan dan konsultasi bagi pengasuh dan
ketua umum yayasan. Bagi ketua umum yang berada di bawah pengasuh
mempunya kewenangan untuk memberikan intruksi kepada sekertaris
umum dan bendahara umum serta memiliki kewenangan untuk
memberikan intruksi serta arahan kepada ketua I, 11 dan 1ll. Sedangkan
pada posisi ketua l, Il dalll mempunya kewenangan untuk memberikan
instruks kepada lembaga-lembaga yang berada di bawah koordinasinya
(yang merupakan tanggung jawabnya). 2

Asrama yang ditempati saat ini di Pondok Pesantren Wahid
Hasyim sgumlah 12 asrama untuk santri dengan perincian tujuh buah
asrama digunakan oleh santri putra dan empat untuk santri putri, yakni:

a Asramauntuk santri putra

1) AsramaUmar Bin Khotob

2007

18 Dokumen Yayasan pondok Pesantren Wahid Hasyim diambil tanggal 15 Desember
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2) AsramaUsman Bin Affan
3) Asrama Ali Bin AbiTholib
4) Asrama Syafi’i
5) Asramalbnu Rusyd
6) Asrama Takhasus
b. Asramauntuk santri putri
1) Asrama Al-Hikmah
2) AsramaHaimah/ Takhfidz
3) AsramaAn-ngah
4) AsramaAl- Hidayah
5) Asrama Takhasus

Asrama yang berjumlah 12 asrama tersebut dihuni oleh santri saat
ini sebanyak 284. Santri yang terdiri dari santri putra sebenyak 145. santri
dan santri putri 139 santri. untuk jumlah santri putri perasrama adalah
Asrama Al-Hidayah sebanyak 30 santri putri, Halimah 37 santri putri, Al-
Hikmah 44 santri putri, dan An-Najah 28 santri putri. karena ini mengukur
berapa persen semple santriwati yang mengikuti gaya hidup di tengah

budaya konsumerisme.™

C. Karakteristik tentang Santriwati Wahid Hasyim
1. Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan santriwati Pondok Pesantren

Wahid Hasyim yang jumlahnya ada 139, sebagian besar lulusan dari

1° Dokumen Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim data santri tahun 2007-2008 yang
diambil tanggal 5 Juni 2008.



Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 93 santriwati, 4 santriwati lulusan
dari Madrasah Aliyah Keagaman (MAK) dan 43 santriwati dari lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dilihat dari karakteristik
pendidikannya, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim banyak

yang lulusan dari Madrasyah Aliyah Negeri yang adadi Pesantren. %°

Tabel 2. 1
Asal Sekolah
NO Asal Sekolah | Frekuensi | Persentase
1 MAN 97 70 %
2 MAK 7 5%
3 SMA 35 25%
Total 139 100%

Sumber: Data Primer

Pendidikan berpengaruh terhadap cara pandang perilaku
seseorang (santriwati). Dengan latar belakang yang beagam, akan
sangat memungkinkan pandang dan prilaku yang beragam pula.
Termasuk di dalamnya adalah cara pandang dan prilaku tentang gaya
hidup. Meskipun mereka hidup di lingkungan Pondok Pesantren
Wahid Hasyim yang sering dicap sebagai tempat yang konservatif, tapi
santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim mempunya keterbukaan

dalam bergaul, wawasan dan pengetahuan yang majul.

2 Dokumen Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim data santri tahun 2007-2008 yang
diambil tanggal 5 Juni 2008.
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2. Ekonomi Keluarga

Dilihat dari santriwati, Orang tua mereka sebagian besar
berprofesi sebagai PNS dan Wiraswastawan selebihnya ada yang
bekerja sebagali perangkat Desa dan Petani. Tingkat ekonomi keluarga
para santriwati berkisar antara kelas menengah kebawah.

Latar belakang ekonomi keluarga santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim turut mempengaruhi status sosial mereka di
masyarakatnya. Sebagian masyarakat masih memandang pekerjaan
seseorang bisa dijadikan untuk mengukur status seseorang. Rata-rata
santriwati Pondok Pesantren Wahid hasyim mendapatkan kiriman
antara 400-1 juta setigp bulannya. Hal itu digunakan sebagai biaya

hidup jelasnya lihat tabel berikut ini:**

Tabel 2.2
Keuangan Bulanan yang diterima dari Orang Tua
NO Uang Kiriman | Frekuensi Persentase

1 > 1 Juta 7 5%
2 800.000- 1 Juta 17 12%
3 600-800 Ribu 67 49 %
4 | 400-600 42 30 %
5 < 400.000 Ribu 6 4%

Jumlah 139 100 %

Sumber: Data Primer

21 Dokumen Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim data santri tahun 2007-2008 yang
diambil tanggal 5 Juni 2008.
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Tingkat uang kiriman santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim dari orang tuanya ini berpengaruh dalam mengkonsumsi
barang-barang selain faktor-faktor lain di luar itu. Menurut Gerke
(1994) berpendapat bahwa ada perbedaan antara kelas menengah
abangan dengan kelas menengah santri.”? Kelas menengah abangan
mengikuti arus perkembangan gaya hidup yang ditawarkan melalui
proses globalisasi, yaitu gaya hidup barat. Mereka mengikuti
perkembangan mode yang ditawarkan oleh perusahaan garmen
internasional seperti kaos berlengan buatan Hammer atau Benelton
atau oleh rumah-rumah mode. Mereka mengadakan libura ke
Singapura, Hongkong, Paris dan kota-kota tersohor lainnya di dunia.
Mereka juga menikmati fast-food untuk sarapan pagi di restoran.
Sedangkan kelas menengah santri mengikuti arus perkembangan gaya
hidup yang mereka ciptakan sendiri yang dilandaskan pada nilai-nilai
keagamaan yang mereka anut. Mereka mengikuti perkembangan mode
jilbab yang ditawarkan oleh Ida Royani atau Ida Leman dan
seterusnya.

Seiring perkembangan dan kemguan zaman, apa yang
dituliskan Gerke tersebut sepertinya sudah tidak berlaku untuk saat ini.
Hal ini Nampak pada praktek gaya hidup yang dilakukan oleh sebagian
besar santriwati  Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang akan

penyusun jabarkan pada bab berikutnya.

2 Damsar, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Press, 1997), hal. 149-150.



3. Sosial

Mayoritas santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim berasal
dari luar Yogyakarta. Sebagian besar dari daerah sekitar Y ogyakarta
yaitu Magelang, Kebumen, Purworejo, Temanggung, Wonosobo,
Banjar negara, dan dari daerah-daerah lain seperti Blora, Pati, Cerebon,
Nganjuk, Kudus, Jakarta, Jepara, Demak, Pekalongan, Batang, Brebes
berasal dari Kediri, Jombang, Surabaya, Purwokerto, Surabaya, dan
ada pulayang dari luar Jawa, antaralain, Lampung, Palembang, Jambi,
Kalimatan dan Sulawesi.

Asal daerah santriwati yang berbeda-beda, tidak menutup
kemungkinan memunculkan pola pikir dan gaya hidup yang berbeda-
beda pula. Dari berbagai daerah khususnya desa atau dukuh asal
tempat tinggal santriwati belum atau tidak terpengaruh oleh arus
globalisasi, namun juga tidak berarti ketinggalan zaman. Mereka rata-
rata berasal dari keluarga yang lumayan dalam hal perekonomiannya.
Kehidupan kemasyarakatan yang masih kental dengan nilai-nilai
kekeluargaan, kegotong royongan dan toleransi yang cukup tinggi.

Adapun data daerah asal santriwati dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.=

% Dokumen data santriwati Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim tahun 2007-2008
yang diambil padatanggal 5 Juni 2008.



Tabel 2. 3
Asal daerah
NO Asal Daerah Frekuensi | Persentase

1 Dagerah |stemewa 9 6%

Y ogyakarta
2 Jawa Tengah 93 67 %
3 Jawa Timur 15 11 %
4 Jawa Barat 6 4%
5 Luar Jawa 16 12 %

Jumlah 139 100 %

Sumber: Data Primer

Asal daerah dapat dijadikan sebagai tolak ukur gaya hidup
santriwati. Sebanyak 60 %, santriwati berasal dari daerah Jawa Tengah
dimana, masyarakat Jawa Tengah yang rata-rata memiliki gaya hidup
yang sederhana. Yang di dukung dengan adanya kesultanan Solo, jadi
masyarakat lebih bersifat “Nrimo” dengan apa yang dimiliki, sehingga
santriwati yang berasal dari Jawa Tengah sifat konsumerisme tidak akan
jauh dari sifat konsumerisme masyarakat Jawa Tengah.

Begitu juga untuk daerah Jawa timur, yang hampir sama dengan
masyarakat Jawa tengah. Terlebih di Jawa timur yang di dominasi
dengan lingkungan Pondok Pesantren dimana sifat hidup sederhana
sangat ditekankan. Hal ini besar kemungkinan berpengaruh kepada

santriwati yang berasal dari Jawa Timur sebanyak 11 % terhadap sifat
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konsumerisme

Santriwati yang berasal dari Luar Jawa sebanyak 12 %, tingkat
pemasukan dari orang tua bisa dikatakan lebih tinggi dari pada
santriwati yang berasal dari Jawa. Peluang untuk konsumsi barang yang
mengacu ke konsumerisme lebih besar. Di dukung juga dengan barang-
barang yang tersedia di Jawa, jauh lebih lengkap dan menarik untuk di
konsumsi dari pada barang yang ada di daerah asal yang masih terbatas.

Daerah Istimewa Y ogyakarta merupakan salah satu daerah maju di
Indonesia, baik dalam hal tehnologi, pendidikan dan sebagainya.
Masyarakat sudah mengenal modernisasi, sehingga santriwati yang
berasal dari Daerah Istimewa Y ogyakarta dapat dimungkinkan memiliki
tingkat konsumerisme yang tinggi.

Santriwati yang berasal dari Jawa Barat sebanyak 4 %, daerah Jawa
Barat yang terkenal dengan gadisnya yang cantik dan berkulit mulus
dapat dimungkinkan tingkat konsumerisme terhadap barang kosmetik
lebih besar dari santriwati lain. Kosmetik adalah barang yang penting
bagi seseorang terlebih perempuan yang ingin selalu tampil cantik dan
menarik.  Selain itu di Jawa Barat terdapat kota-kota besar yang sarat
kemajuan di berbagai bidang. Hal ini dimungkinkan akan berpengaruh

jugaterhadap konsumerisme santriwati yang berasal dari Jawa Barat.
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BAB Il
PANDANGAN SANTRIWATI TERHADAP BUDAYA KONSUMERISME

A. Pandangan Santriwati terhadap Budaya Konsumerisme

Konsumsi dalam masyarakat modern bukan lagi sekedar untuk
memenuhi  kebutuhan hidup akan tetapi lebih cenderung membicarakan
masalah eksistensi diri. Hal ini hampir melanda semua kalangan masyarakat
baik tua maupun muda, di kota maupun di desa, dan di semua lingkungan
sosia tidak terkecuali di Pondok Pesantren.

Budaya konsumen kontemporer yang dicirikan dengan adanya
peningkatan gaya hidup yang seakan-akan menekankan kalau keberadaan
penampilan diri justru telah mengalami eksistensi dalam realitas kehidupan
sehari-hari senantiasa akan menjadi sebuah proyek peningkatan gaya hidup. *

Santriwati di Pondok Pesantren Wahid Hasyim pun tidak lepas dari
keinginan untuk mengaktualisasikan dirinya melalui gaya hidup yang mereka
pilih. Mengkonsumsi barang-barang yang kurang penting bagi mereka. Hal ini
tentu sga terkait dengan budaya konsumerisme yang tengah melanda
masyarakat.

Dari penelitian yang penulis lakukan, untuk mengetahui pandangan

santriwati tentang gaya hidup dapat dilihat padatabel di bawah ini.

! David Chaney, Lifestyles, Sebuah Pengantar Komprehensif, terj. Nuraeni, him. 15-16.
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Tabel 4. 1°

Pandangan Santriwati tentang arti Gaya Hidup

Jawaban Frekuensi Persentase
a. Polapikir diri 16 40%
b. Identitas diri 10 25%
c. Penampilan diri 10 25%
d. Sosia konsumsi 4 10%

Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bagaimana santriwati
memendang arti gaya hidup masing-masing santriwati. Arti gaya hidup bagi
santriwati adalah pola pikir diri dengan persentase tertinggi 40 %, identitas
diri 25 %, penampilan diri 25 % dan social konsumsi 10 %.

Arti gaya hidup bagi santriwati lebih mengarah ke perkembangan pola
pikir diri yaitu cara pikir tiap individu dalam memandang / mengartikan
tujuan kehidupan. Dan juga berhubungan dengan pengoptimalan potensi diri
untuk menunjukan identitas diri. Sebagaimanayang di tuturkan oleh Nikmah

“Gaya hidup itu penting, gaya hidup merupakan pedoman untuk hidup di
masyarakat, dengan pedoman yang kita anut, yang dapat mengfilter
budaya yang masuk, sehingga kita dapat menampakan identitas diri kita
masing-masing”*

Sedangkan santriwati yang memandang arti gaya hidup sebagai

penampilan diri 25 % dan sosial konsumsi 10 %. Gaya hidup yang demikian

2 Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, padaTangga 25
Juni 2008s

3 Wawancara dengan Nikmah (21 Tahun), santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada Tanggal 10 Februari 2008



mengacu kearah budaya konsumerisme yang ada di masyarakat. Meskipun
demikian persentase santriwati yang tidak mengarah ke budaya konsumerisme
lebih besar yaitu 40 % dan 25 % (pola pikir diri dan identitas diri) yaitu 65 %.
Bagi sebagian besar santriwati mengikuti gaya hidup di sekitar

lingkungan hidupnya itu penting. Karena hidup itu perlu fleksibel, tidak kaku
mudah beradaptasi tapi juga harus punya pedoman. Hal ini seperti dituturkan
oleh Nur Hayati:

“Mengikuti gaya hidup penting mbak. Kita hidup itu jangan kaku,

harus fleksibel dan mudah beradaptasi. Jangan sampai kita dikatakan

kuno atau gak gaul. Yang penting kita juga punya pedoman. Jangan

semuanya ditiru begitu sgja. Harus punyafilter. Yaitu agama yang kita

anut.”*

Senada dengan yang disampaikan Nur Hayati, Neni Daryanti
mengungkapkan sebagai berikut:

“Mengikuti gaya hidup itu penting, tapi kita harus pandai memilah

gﬁ}i/i?idup yang kitaikuti perkembangannya, dan kita harus punya jati

Namun demikian ada juga santriwati yang menyatakan bahwa
mengikuti gaya hidup itu tidak penting, dengan alasan bahwa gaya hidup saat
ini banyak yang melenceng dari nilai-nilai dan norma sosial dan Agama. Ada
juga yang mengatakan kurang penting karena sudah terbiasa hidup apa
adanya (sederhana).

Dengan persentase yang didapat di atas, bisa diambil kesimpulan

* Wawancara dengan Nur Hayati (23 tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, padatanggal 28 Januari 2008.

® Wawancara dengan Neni (23 tahun). Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada
tanggal 2 Februari 2008.
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bahwa arti gaya hidup bagi santriwati lebih mengarah ke pola pikir diri dan
identitas diri, bukan penampilan diri dan social konsumsi yang mengarah ke
budaya konsumerisme.

Adapun pandangan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
terhadap budaya konsumerisme dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4. 2°

Pandangan Santriwati terhadap arti Budaya konsumerisme

Jawaban Frekuens Persentase

a. Sifat-Sifat konsumsi barang- 32 80 %
barang yang berlebihan

b. Sifat konsums barang-barang 2 5%
pokok

c. Sifat konsumsi barang-barang 4 10%
sekunder

d. Tidak tahu 2 5%

Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Dari tabel di atas 80 % santriwati mendefiniskan bahwa
konsumerisme adalah sifat konsums barang yang berlebihan yang dijadikan
tolak ukur untuk kesenangan, hal ini menunjukan bahwa santriwati sudah tahu
bahkan faham dengan apa yang dimaksud konsumerisme yang
sesungguhnyua. Sehinga dapat dikatakan santriwati sudah sadar atau tahu
akan pengaruh positif dan negatifnya konsumerisme jika dianut dan dilakukan

oleh mereka. Mengenai apa itu konsumerisme, 10 % santriwati menjawab sifat

® Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, padaTangga 25
Juni 2008
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konsumsi barang-barang sekunder, 5 % menjawab sifat konsumsi barang-

barang pokok dan 5 % menjawab tidak tahu apa itu konsumerisme. Hasl|

wawancara dengan salah satu santriwati (Munna) menuturkan definisi

konsumerisme sebagai berikut.”

“ Konsumerisme menurut saya adalah, sifat untuk mengkonsumsi
barang atau jasa yang diinginkan dengan tanpa melihat kebutuhan dan
kegunaan dengan cara berlebihan, tidak untuk sekedar memenunhi
kebutuhan, tetapi lebih untuk meningkatkan gengsi dan bergaya hidup
glamor”

Definisi lain dari Aini santriwati ini menuturkan.

“ arti konsumerisme, ya...kalau kita membeli barang dengan
berlebihan, selalu ingin trus membeli dan menambah barang, tidak
peduli barang itu nanti berguna atau tidak, itu yang sayatahu mbak..”

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa santriwati sudah tahu

atau paham apa arti dari konsumerisme, meskipun cara pengungkapan /
redaksi yang digunakan mereka berbeda-beda.

Tabel 4. 38

Pandangan santriwati terhadap gaya hidup masyarakat sekarang

60%
50%
40%
30%
20%

10%
0% ‘ ‘ ‘ [ |

Konsumtif Konsuerisme  Produktif Tidak tahu

Persentase

Gaya hidup masyarakat sekarang

Grafik: Pandangan santriwati terhadap gaya hidup masyarakat sekarang

" Wawancara dengan Munna (23 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada Tangga 11 Februari 2008

8 Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, padaTangga 25

Juni 2008
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Santriwati yang merupakan bagian dari masyarakat memandang
bahwa gaya hidup masyarakat sekarang ini adalah konsumtif sebesar 55 %,
dan konsumerisme 40 % lainnya menyatakan tidak tahu sebesar 5 %.
Konsumtif di sini dimaksudkan bahwa sifat konsumsi yang masih wajar dan
tidak berlebi-lebihan. Sebagaimana yang di tuturkan oleh Ipeh dalam
wawancara yang penulis lakukan.’

“ Gaya hidup masyarakat sekarang ini menurut saya konsumtif mbak,

karena setigp orang pasti membutuhkan barang-barang dan jasa dan

tidak ada satu orang pun yang terlepas dari sifat konsumtif.

Risti memandang bahwa gaya hidup masyarakat sekarang adalah
konsumerisme,

“menurut saya masyarakat sekarang banyak yang mengkonsumsi

barang-barang yang berlebihan / boros, biasanya hanya untuk gaya

gayadan gengs sgja’*°

Dari persentase angket 55 % santriwati memandang bahwa gaya hidup
masyarakat sekarang ini adalah konsumtif dan 40 % santriwati memandang
masyarakat sekarang ini konsumerisme. Mengenai konsumerisme, santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim mempunya pandangan yang hampir sama
antara satu dengan yang lainnya. Musholikhul Hasanah berpendapat bahwa

konsumerisme itu sebagai budaya di mana konsumen berkeinginan untuk

memiliki barang tertentu, tapi tidak memikirkan mana kebutuhan sekunder

 Wawancara dengan Ipeh (22 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada Tangga 23 Februari 2008

1% \Wawancara dengan Risti (19 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada Tanggal 23 Februari 2008
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atau primer. Jadi apa yang mereka inginkan harus dibeli.**

Evi Handayani memandang konsumerisme sebagai budaya suka
membeli, biasanya ini terjadi karena mereka terbujuk oleh tayangan-tayangan
iklan yang dilihatnya diberbagai media baik elektronik maupun cetak.'? Farida
berpendapat konsumerisme itu sebagai kebiasaan masyarakat menggunakan
produk-produk Barat atau selalu mengikuti trend.*®

Pandangan santriwati terhadap masyarakat yang mengatakan
konsumerisme karena masyarakat sudah mengkonsumsi barang-barang
mewah, misanya mobil, kepemilikan motor yang lebih dari satu, rumah
mewah dan sebagainya Santriwati yang memandang bahwa gaya hidup
masyarakat saat ini konsumtif, karena melihat konsumsi barang oleh
masyarakat masih taraf pada barang-barang yang diperlukan sgja. Misalnya
barang-barang pokok yang tidak bisa di buat / diproduksi sendiri, contoh
mudahnyaadalah sembako atau barang-barang sekunder yaitu televisi, speda

motor, yang dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan sgja.

1 Wawancara dengan Hasanah (23 tahun) Santriwati Pondok Pesantren wahid Hasyim
pada, Tangga 30 Desember 2007.

2 Wawancara dengan Evi (22) Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada
Tanggal 4 Januari 2008.

13 Wawancara dengan Farida (23 tahun) dan Ulvi (20 tahun) Santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim, padaTangga 4 Januari 2008
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Tabel 4.4
Frekuensi santriwati dalam mengikuti budaya konsumerisme

80%
70% -
60% -
50%
40%
30%
20% -
10% -
0% — S I N

Persentase

Ya Kadang- Tidak Tidak Tahu
kadang

Frekuensi mengikuti budaya konsumerisme

Grafik: Frekuensi santriwati dalam mengikuti budaya
konsumerisme.

Santriwati 80% mengetahui arti dari konsumerisme, sehingga dapat
diasumsikan bahwa santriwati dapat mempertimbangkan pengaruh positif dan
negatif dari budaya konsumerisme. Dari data angket, 75% santriwati
menjawab kadang-kadang mengikuti budaya konsumerisme, 5% menjawab
mengikuti budaya konsumerisme dan 10% menjawab tidak mengikuti budaya
konsumerisme dan tidak tahu apakah termasuk budaya konsumerisme atau
tidak .Dengan persentase santriwati 75% menjawab kadang-kadang mengikuti
budaya konsumerisme para santriwati memiliki alasan masing-masing.
Diantaranya hasil wawancara dengan |zza, menuturkan.

“ kadang-kadang, karena ada saatnya kita menginginkan barang
berdasarkan keindahan dan lain-lain, bukan fungsinya doang”*®

% Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tangga 25

Juni 2008

5 Wawancara dengan 1zza (19 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,

pada Tanggal 23 Januari 2008



Sedangkan Munna memiliki alasan lain yaitu

“ Saya kadang-kadang mengikuti budaya konsumerisme, kalau pas |agi

kepengin dan ada dana untuk membeli barang-barang yang lebih,

kenapa gak, tapi itu tidak selalu kok..”*®

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa santriwati kadang-kadang
mengikuti budaya konsumerisme dengan alasan yang beragam tergantung
masing-masing kondisi santriwati. Misal alasan dalam hal dana atau keuangan
untuk membeli barang-barang, alasan yang lain karena tidak begitu mengikuti
ternd sehingga meskipun dana tersedia tidak mengkonsumsi barang-barang
tersebut, ada juga alasan yang menyatakan mengkonsumsi barang karena

tergantung mood untuk membeli.

Tabel 4.5
Penting tidaknya santriwati untuk mengikuti gaya hidup budaya

konsumerisme

Jawaban Frekuens Persentase
a. Penting 8 20 %
b. Kurang Penting 20 50 %
c. Tidak penting 12 30%
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Terkait dengan penting tidaknya mengikuti gaya hidup budaya
konsumerisme sebagian besar santriwati menyatakan kurang penting dengan

persentase 50%, tidak penting 30%, dan yang menjawab penting 20%

18 Wawancara dengan Munna (23 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada Tangga 11 Februari 2008

" Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, padaTangga 25
Juni 2008
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sebagaimana dapat dilihat padatabel di atas.

Santriwati yang menjawab bahwa mengukuti gaya hidup budaya
konsumerisme kurang penting memiliki alasan-alasan sebagai berikut, karena
hanya mengikuti hawa nafsu belum tentu nyaman dengan budaya
konsumerisme, kadang-kadang seseorang menginginkan barang berdasarkan
keindahan bukan berdasarkan kebutuhan, tetap bisa mengikuti ternd meskipun
tidak harus dengan berlebih-lebihan, karena kita bisa hidup lebih sederhana,
masih banyak yang harus dipikirkan dari pada memikirkan barang-barang
yang tidak atau belum dibutuhkan.

Sedangkan santriwati yang menjawab tidak penting memiliki alasan
bahwa budaya konsumerisme menjadikan kita lebih boros dengan
mengkonsumsi hal-hal yang tidak penting, tidak suka berlebih-lebihan yang
menjadikan teman syetan. Allah juga membenci umatnya yang suka berlebih-
lebihan / memubazirkan sesuatu.

Kurang pentingnya mengikuti gaya hidup konsumerisme menurut
santriwati, ini terkait erat dengan apakah santriwati tersebut mengikuti budaya
konsumerisme atau tidak. Persentase santriwati yang kadang-kadang
mengikuti budaya konsumerisme sebesar 75 %.

Selain dua pendapat di atas, ada sebagian kecil yang mengatakan
tergantung kebutuhan. Jika memang dirasa perlu dan dibutuhkan, mereka akan
mengikuti, tapi jikatidak perlu, tidak usah memaksakan untuk meniru.

Dari sekian banyak jawaban yang diberikan dapat di simpulkan bahwa,

santriwati memandang bahwa budaya konsumerisme adalah budaya yang
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boros, suka menghambur hamburkan barang dan berlebih Iebihan, sehingga
sebagian besar santriwati memandang kurang penting bahkan tidak penting
untuk mengikuti budaya konsumerisme. Meskipun hidup pada era
perkembangan teknologi, tetapi pola hidup sederhana tetap ditanamkan pada
diri santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Seseorang tetap bisa
mengikuti ternd meskipun tidak harus dengan berlebih-lebihan, masih banyak
yang harus dipikirkan dari pada memikirkan barang-barang yang tidak atau

belum dibutuhkan.

B. Faktor Penyebab dan Dampak Negatif Konsumerisme
Konsumerisme adalah sebuah ideologi global baru. Berapa dan apapun
harganya, mereka yang menganut ideologi ini pasti akan membayarnya.
Konsumerisme adalah paham atau aliran atau ideologi dimana seseorang atau
kelompok melakukan atau menjalankan proses konsumsi atau pemakaian
barang-barang hasil produksi secara berlebihan atau tidak sepantasnya secara
sadar dan berkelanjutan. Singkatnya apabila seseorang konsumtif dan
menjadikan ke-konsumtif-an nya itu sebagai gaya hidup, maka seseorang
tersebut adalah penganut paham konsumerisme. Dan konsumerisme

cenderung |lebih mewabah di negara-negara dunia ketiga.*®
Ada beberapa faktor penunjang yang berkembangnya konsumerisme
ada dua yaitu faktor dari luar manusia dan faktor dari dalam manusia sendiri.

Faktor dari luar manusia maksudnya rangsangan-rangsangan yang berasal dari

18 Jayakabajay “ konsumerisme” sebuah artikel Anak yang aneh, blogs, friendster com.
Dalam www Google 2006. diambil Tanggal 21 Juli 2008
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iklan, kemajuan teknologi maupun kemajuan zaman. Sedangkan faktor dari
dalam diri manusia maksudnya kecenderungan manusia untuk mudah terbujuk
oleh rayuan sebagai akibat dari menta yang belum siap untuk menerima
teknologi maju. Kedua faktor ini saling menunjang berkembangnya
konsumerisme. Memang sebenarnya faktor dari dalam diri manusia yang
sesungguhnya lebih menentukan seseorang untuk terseret atau bisa bertahan
terhadap arus konsumerisme.™

Dalam kehidupan sekarang, tayangan iklan telah membujuk
masyarakat bahwa kehidupan menjadi Iebih bermakna jika menggunakan,
tepatnya mengkonsumsi, barang dan jasa yang dimaksud. Makna konsumsi
dan berbelanja telah berubah dalam proses perluasan pasar dan merupakan
dimens budaya pasar yang penting. Saat memasuki era “transformasi besar”
atau industrialisasi, kegiatan ekonomi seperti membeli dan menjual menjadi
dibedakan dari dominasi sosial budaya hidup sehari-hari. Kegiatan pusat
belanja sekarang jika diamati, kegiatan berbelanja berubah menjadi kegiatan
mengisi waktu luang. Keputusan untuk berbelanja bukan hanya sekedar
memenuhi kebutuhan tetapi sudah menjadi gaya hidup.

Kesadaran bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara seharusnya
memang sudah saatnya dikoreksi, karena menurut penyusun kesadaran itu
penting. Kemasan produk juga ternyata memiliki pengaruh terhadap minat
untuk berkonsumsi. Misalnya produk yang diiklankan bahwa dengan

kemasan jumbo dianggap lebih hemat, padahal dalam hitung-hitungan

% Tim Redaks Majalah Serviam, “Konsumerisme Perlu atau Malu? Di Mata Remaja’,
(Jakarta: Sinar Harapan, 1983), him.14 - 15
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produsen justru mengambil keuntungan yang tidak sedikit. Efek lainnya
juga mengenai pemakaian yang berlebihan ketika produk itu dikemas
dalam kemasan besar atau jumbo. Padahal dalam kemasan kecil atau
sachet justru ada tren untuk dihemat pemakaiannya. Dalam penelitian
Wansink terbukti bahwa orang cenderung memberikan bubuk detergen 15-
40 % takaran yang lebih banyak ketimbang dari kemasan yang lebih kecil.
Sebuah temuan yang menarik tentunya.

Ada lagi yang disebut dengan impulse buying (pembelian yang
mendadak) yang dikemukakn oleh Kacen, Impulse buying ini berkaitan
dengan faktor-faktor budaya berupa identitas diri, pengaruh normatif,
emosi yang tertekan, dan pemuasan kebutuhan yang tertunda. Misalnya
ada orang yang sudah lama menginginkan sebuah produk HP tertentu,
namun karena belum memiliki uang keinginan tersebut tertunda. Setiap
mendengar dan melihat produk itu muncul keinginan itu lagi, dan saat
uang yang dipikir cukup maka dengan serta merta produk itu dibeli,
padaha untuk saat ia membeli kebutuhan itu bukanlah yang segera

(primer).



BAB IV
KEHIDUPAN SANTRIWATI DI TENGAH BUDAYA KONSUMERISME

A. Implikasi Budaya Konsumerisme Di lingkungan Santriwati

Konsumerisme yang bisa dikatakan isu nasional bukanlah milik
segolongan orang, melainkan milik seluruh rakyat, tidak hanya melanda
golongan atas tetapi juga melanda para rakyat kecil di negeri ini, termasuk ke
pondok-pondok pesantren. Konsumerisme ini pasti dapat ditanggulangi jika
kita mau bersama-sama membendungnya sebelum terjadi akibat-akibat yang
lebih parah. Penanggulangan ini bukan saja menguntungkan bagi masyarakat
tetapi juga bagi pembangunan. Sebab dengan terbendungnya konsumerisme
maka pemenuhan kebutuhan rakyat banyak, pemerataan baik pendapatan
maupun kesempatan kerja, keadilan dan masyarakat adil makmur bisa
terwujud.*

Untuk mengetahui implikasi budaya konsumerisme di lingkungan
santriwati  berdasarkan pandangan gaya hidup santriwati terhadap budaya
konsumerisme dan ekspresi gaya hidup santriwati, maka implikas budaya
konsumsrisme di lingkungan santriwati berdasarkan hasil wawancara dan

penyebaran angket, dapat diketahui pada tabel berikut ini

! Milis Labson.“ Konsumerisme dan Gaya Hidup: Pandangan Psikologi Kontemporer dan Islam*,
sebuah Artikd: Groups Y ahoo. Com. dalam www Y ahoo. 2003. di ambil padatanggal 25 mei 2008
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Tabel 4. 15°
Masuknya budaya konsumerisme di lingkungan santriwati
Jawaban Frekuens | Persentase
a. Sudah masuk 14 35 %
b. Sebagian masuk 22 55 %
c. Tidak masuk 2 5%
d. Tidak tahu 2 5%
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Dari tabel angket santriwati menjawab 55 % bahwa budaya
konsumerisme telah masuk di sebagian kehidupan santriwati, dan 35 %
bahwa santriwati tidak masuk di lingkungan santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim. Ada beberapa alasan mengenai hal ini di antaranya bahwa
konsumerisme dapat dilihat dari gaya dan penampilan santriwati yang
sebagian berlebihan, konsumerisme dapat dilihat dari frekuensi shoping yang
sering, dan ada juga yang menjawab konsumerisme dapat dilihat dari tingkat
ketertarikan santriwati pada barang baru.Hasil wawancara dengan Shofi,
menuturkan bahwa.

“ menurut saya, budaya konsumerisme hanya masuk di sebagian

santriwati sgja, karena tidak semua mengikuti, meskipun ada yang
mengikuti tapi masih adayang tidak” .2

2 Hasil Angket yang dilakukan, di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008

3 Wawancara dengan Shofi (22 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada tangga 10 Januari 2008.
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Sebagaimana dituturkan oleh Farida “ Karena di dalam pondok di
garkan bahwa berlebihan itu tidak baik, sehingga bagi santriwati yang
terserang budaya konsumerisme masih dapat dikendalikan.*

Tabel 4.16°
Tingkat budaya kosumerisme di lingkungan santriwati

70%
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50% -
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30% -
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10% | 7] ] -
0% - - -

Tinggi Sedang Kurang Tidak tahu
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Tingkat budaya konsumerisme di
lingkungan santriw ati

Grafik: Tingkat budaya kosumerisme di lingkungan santriwati.

Budaya konsumerisme telah masuk di sebagian santriwati.
Sedangkan tingkat budaya konsumerisme berdasarkan angket santriwati
menjawab bahwa 60 % pada tarap sedang, 15 % pada tarap tinggi dan 15 %
kurang serta 10 % menjawab tidak tahu. Penilaian pada santri pada tingkat
budaya konsumerisme dilakukan dengan melihat langsung fenomena
keseharian santriwati. Alasan bagi santriwati yang menyatakan bahwa tingkat
budaya konsumerisme santriwati masih pada tarap sedang sebagaimana
dituturkan oleh Munna “ Meskipun budaya konsumerisme telah masuk,

tetapi hanya pada pada barang-barang tertentu sgja’. Ipeh juga menuturkan

* Wawancara dengan Farida (19 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada tanggal 10 Januari 2008.

® Hasil Angket yang dilakukan, di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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dengan hal yang senada “ Saya melihat bahwa konsumsi barang masih pada
tarap yang wajar, jadi masih sedang, tidak berlebihan banget mbak, seperti
saya’.

Dari hasil angket dan hasil wawancara yang penulis lakukan dapat
dismpulkan implikasi budaya onsumerisme di lingkunagan santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim bahwa budaya konsumerisme telah masuk
di sebagian santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Tingkat
konsumerisme santriwati masih pada pada tarap sewajarnya baik dalam hal
berpenampilan, makanan, fashion, memiliki alat transportasi dan komunikasi
sendiri, artinya tidak semua barang dan jasa yang dikonsumsi, tetapi hanya
barang-barang tertentu sgja, tidak termasuk di dalamnya barang-barang
tersier yang berharga sangat mahal, karena santriwati 1ebih memperhitungkan

keuangan pribadi masing-masing.

Pada prinsipnya Islam tidak melarang umatnya untuk menikmati
pemberian dan rizki yang diberikan Allah. Namun ada beberapa prinsip dasar
dalam menikmati nikmat tersebut, yaitu bahwa kenikmatan dan kesenangan
serta kepemlikian merupakan ujian untuk ketakwaan, hanya mengkonsumsi
yang halal dengan cara yang baik, tidak berlebih-lebihan, tidak melampaui
batas, tidak boros, ditujukan bukan untuk menyombongkan dan

membanggakan diri, dan tidak bakhil terhadap rizki.

Pesantren merupakan kekayaan warisan masa lau yang masih eksis
sampal saat ini. Hampir bisa disepakati bahwa pesantren adalah lembaga

pendidikan tertua di Jawa. Sepanjang segjarahnya, pesantren terus menekuni
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pendidikan dan menjadikannya sebagai fokus kegiatan. Daam
mengembangkan pendidikan, pesantren mampu berdiri kokoh melewati aneka
hambatan yang menghalangi. Selain itu, ternyata pesantren juga mampu
memberdayakan masyarakat negeri ini.°

Pesantren, dengan teologi yang dianutnya hingga kini, ditantang untuk
menyikapi globalisasi secara kritis dan bijak. Pesantren harus mampu mencari
solusi yang benar-benar mencerahkan sehingga, pada satu sisi, dapat
menumbuhkembangkan kaum santri yang memiliki wawasan luas yang tidak
gamang menghadapi modernitas dan sekaligus tidak kehilangan identitasnya.
Pada sisi lain, pesantren dapat mengantarkan masyarakat menjadi komunitas
yang menyadari persoalan hidupnya dan mampu mengatasi dengan penuh
kemandirian.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, pesantren merupakan lembaga
pendidikan keagamaan yang sarat nila dan tradisi luhur yang telah menjadi
karakreristik pesantren hampir seluruh perjalanan sgjarahnya. Secara
potensial, karakteristik tersebut memiliki peluang cukup besar untuk dijadikan
dasar pijakan dalam rangka menyikapi globalisasi dan persoalan-persoalan
lain yang menghadang pesantren dan masyarakat luas.

Tiga nila dasar yang dimiliki pesantren, yaitu kemandirian,
keikhlasan, dan kesederhanaan dapat dijadikan senjata untuk melawan

globalisass yang mengusung individualisme dan borjuisme. Ketiganya

6 Sigit Kurniawan, “ Perang Melawan Konsumerisme” sebuah artikel rayakultura net,
dalam google.com., 29 juli 2005,di ambil padatanggal 23 Juni 2008



merupakan nilai-nilai yang dapat melepaskan masyarakat dari dampak negatif
globalisasi dalam bentuk ketergantungan dan pola hidup konsumerisme yang
lambat tapi pasti akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan manusia.”

Untuk melacak pola konsumerisme ini bisa dilihat dengan pola work,
spend, and debt. Artinya orang bekerja (work) untuk mendapatkan banyak
uang, kemudian ia membelanjakan uang tersebut (spend) bahkan dalam
beberapa situas hingga uang itu habis sehingga menyebabkan orang itu
kemudian berhutang (debt). Dan terus kembali berulang polanya seperti itu.

Banyak kegiatan yang harus diikuti oleh santriwati di  Pondok
Pesantren Wahid Hasyim. Kegiatan yang padat yang dilakukan di Pondok
Pesantren Wahid Hasyim adalah salah satu cara dalam pencegah arus
globalisasi pada kehidupan bebas. Begitu juga dalam ha berpakaian,
santriwati pada umumnya dan santriwati pada khususnya dilarang memakai
celana jins atau pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan gjaran Islam. Ini
diharapkan mampu sedikit sgja menekan arus konsumerisme yang kuat
melanda kaum muda khususnya di kalangan santriwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim.?

Bukan hanya itu dalam zaman pembangunan ini, terlebih lagi
menghadapi proses globalisasi yang semakin deras, bukan mustahil kyai dapat

memberikan andil yang berharga. Proses globalisasi adalah suatu proses

! Hanik Uswatun Hasanah. “ Pesantren Melawan Globalisasi“ sebuah atikel, cetakan
Pertama, dalam www google, 2006.di ambil padatanggal 23 Juni 2008

8 Wawancara dengan Bapak Nasirudin, pengurus bidang ubudiyah Pondok Pesantren
Wahid Hasyim pada hari sabtu, tanggal 24 Mei 2008.
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menuju keadaan budaya global. Mungkin masih ada orang yang kurang
menyadari bahwa proses itu akan mengubah hal-hal yang mendasar dan luas.
Mendasar berarti dapat mencakup seluruh aspek kehidupan. Boleh jadi
institusi rumah tangga, patokan-patokan nilai akan tergusur oleh globalisasi
itu, sesuatu yang sebagiannya sudah kita saksikan sekarang. Boleh jadi bidang
yang dipengauhinya melingkupi desa-desa terpencil. Perubahan itu bukan
mustahil berupa penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai tetap yang kita
yakini kebenarannya. Ada kemampuan yang bisa dilakukan pihak pondok
pesantren termasuk Pondok Pesantren Wahid Hasyim melakukan fungs

kontrol dalam hal ini.®

Kemampuan pengendalian pada pesantren menghadapi arus perubahan
nilai, besar atau kecil adalah ha lain. Abdul Rahman Wahid, orang yang
dianggap cukup mengetahui hal ihwal pesantren, melaporkan teori Geertz,
menurut Geertz, kyai berperan sebagai penyaring arus informasi yang masuk
ke lingkungan kaum santri, menularkan apa yang yang dianggap berguna dan
membuang apa yang dianggap merusak. Teori ini menetapkan kyai sebagai
filter nilai. Selanjutnya dikatakan bahwa peranan penyaring itu akan macet
manakala arus informasi yang masuk terlalu deras. Dalam keadaan seperti ini

kyai akan kehilangan perannya dalam merekayasa budaya.*

° A. Qodry Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM dan
Terciptanya Masyarakat Madani, (Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 2004), hal. 4.

10 Ahmad Tafsir, Peranan Pesantren dalam Menghadapi arus Globalisasi, ddlam Aziz,
YayaM. Abdul (ed), Visi Global, hal. 317-318
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Sebenarnya betapa pun derasnya arus informasi yang masuk, kyai
tidak akan kehilangan peranannya itu bila masih sanggup menjaga pranata-
pranata. Bila Geertz menemukan peran kyai sebagai filter, Horikoshi
menemukan bahwa kyal tidak sekedar sebagai filter tapi juga mempunyal
peranan aktif selain meredam akibat perubahan yang dibawa arus informasi
juga memelopori terjadinya perubahan masyarakat menurut caranya sendiri.™
la tidak hanya melakukan penyaringan arus informasi, melainkan juga
menawarkan agenda perubahan yang dianggapnya diperlukan oleh

masyarakat.

Seperti diketahui bahwa budaya konsumerisme tidak lepas dari akibat
kemagjuan teknologi. Hal inilah yang kemudian membuat demam semua
kalangan untuk memakai produk-produk canggih Barat. Di Pondok-Pondok
khususnya Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Untuk dapat mencegah akibat
buruk konsumerisme maka di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ditanamkan
penghayatan nilai-nilai dasar Issam mengenai pola hidup sederhana dan
menjauhi sifat boros. Hal ini perlu ditekankan kepada santri, bahwa hidup
boros merupakan temannya syetan. Sebagaimana yang terdapat dalam Alqur'an
surah al-Isra: 27 yang berbunyi: “ Janganlah kalian menghambur-hamburkan
harta. Sesungguhnya orang-orang yang memubazirkan hartanya adalah

saudara syetan.” '

1 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, Umar Basalum dan Andy Muarli
Sunrawa (ed), (Bandung: P3M IAIN Sunan Gunung Jati, 1990): him. Xvii.

12 Alqur an dan Terjemahnya. ( Bandung Diponogoro 2004), him. 227
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Dengan pola hidup sederhana dan tidak boros berarti telah mencoba
dan berusaha membebaskan diri dari ketergantungan akan barang seperti
kosmetik, elektronik, makanan, pakaian, maupun obat. Pola hidup sederhana
akan terwujud, apabila kalangan orang berada mempunyal rasa solidaritas

terhadap rakyat kecil dan kepekaan tajam terhadap lingkungan.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim selalu menekankan kepada santrinya
untuk hidup mengikuti sunnah Nabi yang penuh dengan kesederhanaan.
Namun bukan berarti Pondok Pesantren Wahid Hasyim menutup diri dengan
dunia luar. Islam tidak melarang kemajuan, namun harus sesuai dengan
koridor yang ditetapkan Islam. Kemajuan yang membawa pada kemaslahatan,

bukan kerusakan baik moral maupun lingkungan

. Ekspresi Gaya Hidup Santriwati

Arus globalisasi telah merubah gaya hidup sebagian orang di dunia,
bahkan sebagian besar manusia di dunia ini tengah merasakan demam akibat
dari globalisasi. Bahkan hal itu telah merambah di tempat-tempat yang
dahulunya dipandang konservatif seperti Pondok Pesantren, tidak terkecuali di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Gaya hidup santriwati di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini tidak jauh beda dengan masyarakat
kebanyakan. Nampak pada praktek gaya hidup yang mereka jalani dalam

kesehariannya.
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1. Memilihlokas belanja.

Di tengah lautan kemiskinan orang menumpuk barang-barang yang
berharga absurd, mereka diburu dengan harga absurd karena klaim rasa
pede dan eksklusif. Maka prestise dan status bagaikan langit mengejar
langit, sehingga dalam memilih tempat belanja, santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim mempunya pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Dari penditian yang penulis lakukan, santriwati dalam memilih
lokasi belanja untuk membeli barang yang diinginkan. Sebagaimana dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6%
Penting tidaknya bagi santriwati dalam memilih lokasi belanja

Jawaban Frekuensi Persentase

a. Sangat penting 6 15 %

b. Penting 28 70 %

¢. Kurang penting 4 10%

d. Tidak penting 2 5%

Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Bagi santriwati, menentukan lokasi belanja terlebih dahulu
merupakan hal yang penting dengan persentase 70 %, 15 % sangat
penting. Lokasi yang sering dijadikan tempat paforit untuk berbelanja
adalah Swaayan yaitu, 50 % dan pasar tradisional 30 %. Antara
menentukan lokasi untuk belanja, hal ini terkait erat dengan ketersediaan
barang yang akan dibeli, jauh dekatnya lokasi belanja, serta nyaman

tidaknyalokas tersebuit.

% Hasil Angket yang dilakukan, di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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Lokas belanja merupakan salah satu tempat favorit yang
dikunjungi oleh santriwati. Sebagai seorang wanita yang sangat kental
dengan dunia fashion dan segala macam pernak pernik sampai ke
kosmetik yang barang-barangnya tersedia di pusat-pusat perbelanjaan.
Lokas belanja juga dapat digunakan sebagai tempat membuang penat
dengan sekedar melihat lihat ataupun dengan berbelanja langsung barang
yang diinginkan. Sehingga memilih lokasi untuk berbelanja menjadi

pertimbangan penting bahkan sangat penting bagi sebagian santriwati.

Tabel 4. 7%

Tempat belanja favorit bagi santriwati

Jawaban Frekuensi Prosentase
a. Supermarket 6 15%
b. Supermall 20 50 %
c.Pasar Tradisional 12 30 %
d.Lainnya 2 5%
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Rata-rata santriwati untuk memilih tempat belanja adalah
supermall yaitu sebanyak 50 %, 30 % memilih pasar tradisional dan 15 %
memilih supermarket serata 5 % memilih yang lainnya. Bagi yang
memilih Mall, Supermarket atau tempat belanja modern lainnya beralasan
bahwa belanja di tempat ini praktis, tidak harus tawar menawar, bersih dan
lebih nyaman. Belanja di tempat belanja modern bisa juga dimanfaatkan
untuk merefleks tubuh, menjernihkan pikiran dan mendapatka hiburan.

Namun sebagian besar santriwati memilih Mall, Supermarket atau tempat

% Hasil Angket yang dilakukan, di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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belanja modern lainnya sebagai tempat tujuan belanja mereka. Berikut
penuturan santriwati ketika ditanya kaitannya dengan belanjadi mall:
“Saya ini orangnya tidak bisa menawar mbak. Makanya saya
memilih untuk belanja di supermarket, Mall atau swalayan.
Praktis, soalnya gak harus ribet, tidak usah tawar menawar
tempatnya nyaman, bersih dan bisa sambil jalan-jalan kan mbak?’,
tutur Nailul Himmatul.™
Senada dengan Riesa: “belanja di swalayan itu lebih simple mbak,
dan tidak desak-desakan seperti di pasar tradisional. Barangnya
lebih komplit, jadi mau belanja yang dibutuhkan pasti ada’.*®
Sedangkan yang memilih pasar tradisional beralasan, harga-harga
di pasar jauh lebih murah dibandingkan dengan harga di Mall atau
supermarket. Selain itu barang-barangnya seperti sayuran dan makanan
lainnya tidak mengandung pengawet. Hanya sebagian sgja yang memilih
belanja di pasar tradisional. Berkut penuturan santriwati Pondok pesantren
wahid Hasyim mengenai pemilihan tempat belanja di pasar tradisional:
“Kalau saya lebih memilih belanja di pasar tradisional. Selain
lebih murah, terjangkau oleh isi kantong juga tidak mengandung
pengawet”, tutur Nailil.*’
Lokas belanja yang banyak diminati santri adalah swalayan, hal
yang menjadi pertimbangan adalah di swalayan selain barang-barangnya
lengkap, tempat bersih, harga pas dan tidak perlu berdesak desakan serta

sekaligus dapat ber refresing membuang penat.

> Wawancara dengan Nailul (20 tahun) Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
padatangga 11 Februari 2008.

16 Wawancara dengan Riesa (20 tahun) Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada
tanggal 8 Januari 2008

17 Wawancara dengan Nailil (20 tahun),Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
padatangga 5 Januari 2008.
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2. Masalah Penampilan Diri

K onsumerisme biasanya terbentuk dalam kombinasi dengan kultur
selebriti. Klaim ini bagai urusan mengejar langit, tidak hanya mengenakan
pakaian tapi armani. Obses terhadap klam ini menjadi syarat
kelangsungan bisnis konsumsi yang mengada-ada. Santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim berpendapat bahwa penampilan itu
menunjukkan kepribadian seseorang juga terkait dengan nilai-nilai estetika
dan etika yang ada dalam masyarakat. Data mengena bagaimana

santriwati memandang penampilan dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 4.8 8
Arti penting penampilan diri bagi santriwati
Jawaban Frekuensi | Persentase
a. Sangat penting | 12 30 %
b. Penting 28 70 %
c. Tidak penting _ _
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Dapat dilihat padatabel di atas, bahwa mayoritas santriwati untuk
masalah penampilan menyatakan itu penting dengan sebanyak persentase
70 %, dengan alasan karena penampilan itu menunjukan pribadi
seseorang, lebih merasa percaya diri, jika berkumpul dengan teman-teman

dan lebih kenilai-nilai estetika dan etika yang ada dalam masyarakat.

'8 Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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Sedangkan sebanyak 30 % menyatakan sangat penting memperhatikan
penampilan dengan alasan karena biasanya seseorang itu bisa menilai kita
dari penampilan luar yang kita perlihatkan sehari-hari. Untuk yang
menjawab penting, mereka memberi alasan penampilan itu yang penting
rapi dan bersih sudah cukup. dan tidak ada yang menyatakan tidak
penting. Hal ini diungkapkan oleh Neni Daryanti sebagai berikut:*

Neni Daryanti: “Penampilan itu penting mbak. Soanya dengan

menjaga penampilan saya merasa lebih percaya diri jika

berkumpul dan bergaul dengan teman-teman lain”.
Pernyataan yang serupa diungkapkan pula oleh Apriliana dan Juliyah.
Sedangkan sebagian kecil lainnya tidak begitu memperhatikan
penampilan, seadanya yang penting rapi. Hanya terkadang sgja jika ada
acara resmi. Bagi mereka ini penampilan bukanlah segalanya. Hal ini
seperti diungkapkan oleh Ulvi, dan Apriliana®

Santriwati merasa percaya diri dengan penampilan mereka sebagai
santriwati dengan alasan bahwa penampilan adalah cermin dari moral
seseorang, ekspresi watak, penilaian seseorang biasanya berdasarkan
penampilan. Santriwati menjawab bahwa penampilan mereka sudah

mencerminkan diri mereka masing-masing.

¥ Hasi| Wawancara dengan Neni (23 tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
padatanggal 5 Januari 2008.

2 Hasil Wawancara dengan ulvi (23 tahun), dan Apriliana (20 tahun) Santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim padatangga 4-5 Januari 2008.
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3. Konsumsi Makanan

Makan merupakan salah satu hal yang bisa menunjukkan gaya
hidup seseorang. Orang-orang muda lebih memilih  menghabiskan
waktunya duduk sambil menikmati ayam goreng di restaurant fast food
terkemuka dibandingkan makan bersama keluarga hasil masakan sendiri.

Kebiasaan seperti ini sering dilakukan oleh mereka dari kalangan
menengah ke atas. Untuk saat ini hal itu bukan sgja dilakukan oleh
kalangan tersebut. Hampir semua kalangan lebih menyukai makan di luar
dibandingkan masak sendiri. Ditambah harga bahan makanan yang tinggi,
maka mereka lebih memilih untuk jajan sgja. Dari penelitian yang penulis
lakukan, didapatkan data seperti apa dan bagaimana santriwati

mengkonsumsi makannya sehari-hari, dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
Tabel 4.9%
Makanan yang dikonsumsi santriwati sehari-hari
Jawaban Frekuensi Persentase
a Masakan sendiri | _ _
b. Masakan warung | 40 100 %

c. Restoran/fast food | — -

Jumlah 40 100 %
Sumber: Data Primer

Dari data di atas, 100 % Santriwati Wahid Hasyim mengkonsumsi
makanan dari masakan warung. Pertimbangan masaan di warung sangat

banyak, diantaranya karena tempatnya mudah, tidak tersedianya waktu

! Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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untuk memasak dan praktis. Hal ini seperti dituturkan Juliah dan
Apriliana:

“menurut saya makan di luar itu lebih praktis, irit, dan tidak repot.

Sdain itu kesibukan sebagai mahasiswa sekaligus santri tidak

memungkinkan bagi saya untuk memasak sendiri”. %

Pada sebagian santriwati keuangan dan gizi juga menjadi alasan
dalam membeli / memilih makanan. Pemasukan dari uang kiriman orang
tua dalam setiap bulan harus dapat mencukupi kebutuhan lain selain untuk
membeli makanan. Ini lebih menjadi faktor yang penting dari pada faktor-
faktor yang lain.

Santriwati memandang bahwa tempat membeli makanan sangat
berpengaruh terhadap selera makan. Dapat diasumsikan bahwa sebenarnya
minat santriwati untuk mengkonsumsi makanan di restoran-restoran mahal
atau pun rumah-rumah makan yang bagus cukup tinggi, tetapi bagi
santriwati, bahwa keuangan itu lebih penting dan lebih menjadi prioritas
utama dari padatempat dalam membeli makan.

Warung-warung makan dan lesehan di sekitar kampus dan
pondokan menjadi pilihan mereka untuk makan. Makanan tradisional
dirasskan lebih enak, aman dari pengawet sehingga sehat untuk
dikonsumsi. Berbeda dengan makanan instan dan cepat sgji biasanya

banyak mengandung pengawet. Santriwati hanya sesekali sgja makan di

2 Hasil wawancara dengan Juliah (23 tahun), Apriliana (20 tahun), dkk, Santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada, tanggal 21 Januari 2008.
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fast food biasanya dilakukan jika ada acara makan-makan dengan teman
yang merayakan peristiwa tertentu.
Fashion

Masal ah fashion sangat terkait dengan masalah penampilan. Kalau
dalam ha penampilan sebagian besar santriwati telah mengatakan bahwa
hal itu sangat penting, maka demikian juga dengan masalah fashion. Dari
pendlitian yang penulis lakukan, untuk masalah fashion. Santriwati

memandang sebagai mana yang ada pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10%
Kesesuaian fashion santriwati dengan fashion trend di masyarakat
Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sudah sesuai 6 15%
b. Kadang-kadang sesui 30 75 %
c. Belum sesuai 2 5%
d. Tidak tahu 2 5%
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data primer

Data di atas, dapat diketahui bahwa 75 % santriwati mengikuti
perkembangan mode terkini meskipun hanya kadang-kadang atau pada
waktu-waktu tertentu sgja. Hal ini di dukung dengan jawaban ketika
wawancara dengan sebagian santriwati yaitu sebesar 75 % santriwati
memberikan alasan bahwa fashion yang dikenakan santriwati sudah sesuai

dengan trend yang ada di masyarakat. Frekuensi untuk tampil dengan

2 Hasil Angket yang dilakukan pada Tanggal 25 Juni 2008
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fashion yang ternd saat ini lebih sering atau hampir selau dibanding
tampil dengan fashion yang di anggap kurang / tidak trend saat ini.

Fashion dimata santriwati adalah sebagai penutup aurat, hal ini di
kuatkan dengan persentase 70 % mayoritas santriwati tidak setuju dengan
adanya trend celana pensil, baju ketat dan jilbab poni. Hasil wawancara
dengan santriwati, mereka menuturkan alasan yang sangat beragam,
seperti alasan bahwa pakaian yang dikenakan seperti di atas tidak sesual
dengan syariat |slam, seseorang masih dapat mengikuti ternd dengan tidak
harus melalui cara memakai pakaian seperti itu, alasan lain masih banyak
trend selain trend di atas, serta tidak sopan / saru, serta bukan cara
menutup aurat yang islami dan mengundang maksiat.

Perkembangan mode yang sulit dikendalikan secara mordl,
cenderung menjauh dari nilai-nilai spiritual. Dan kenyataannya justru
busana yang banyak mempertontonkan aurat dan bentuk tubuh, banyak
diminati oleh sebagian besar generasi muda. Oleh karena itu harus hati-
hati dalam memilih pakaian yang lagi trend.

Dalam Islam, fashion atau pakaian mempunya fungsi-fungsi
tertentu. Fungsi pakaian menurut Islam di antaranya:

a Penutup Aurat

Aurat diambil dari kata 'ar yang berarti onar, aib, tercela. Tetapi

dalam konteks pembicaraan tuntunan atau hukum agama aurat

difahami sebagai anggota tubuh tertentu yang tidak boleh dilihat
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kecuali oleh muhrimnya yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an
surat Al-A’raf: 26.

Allah SWT berfirman:

T, L -

. .1 T RV A P I P TR T

A3 () (s Laa s WSO (o) Lald ZXe Wl 13 2515 (o
\;rc:;) ;))ﬁ:;}.éj\;j ;JT&:A‘_;‘; ;.f _{_u';

Artinya:
Hai anak Adam (umat manusia) Sesungguhnya kami Telah
menurunkan kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian
indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa (selalu tagwa kepada
Allah) Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu
ingat. (Q.S. Al-A'raf,: 26)*

Yang intinya mengajarkan untuk menutup aurat dan
berpakaian indah dengan tujuan bertakwa kepada Allah.

b. Perhiasan

Di dalam Al-Qur’an surat Al-Araf 31 al-Qur’ an dijelaskan bahwa
umat Islam diperintahkan untuk mengenakan perhiasan, lebih-lebih
ketika bekunjung ke masjid, perhiasan adalah sesuatu yang dipakai
untuk mempercantik atau memperindah. Yang harus dihindari dari
berhias adalah timbulnya rangsangan birahi dari yang melihatnya
(kecuali suami atau isteri) atau sikap tidak sopan dari siapapun.?

c. Perlindungan, fungsi pakaian sebagai perlindunga secara fisik dapat

melindungi dari sengatan panas dan dingin. Di sis lain, pakaian

2 Alqur an dan terjemah (Bandung: DiPonogoro,2004), him. 121

2 1bid., him.122
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memberi pengaruh psikologis pada pemakainya. Pakaian juga dapat
mendorong pemakainya untuk berprilaku baik atau buruk tergantung
dari cara dan model pakaiannya.

d. Petunjuk Identitas, identitas sesuatu adalah yang menggambarkan
eksistensinya sekaligus membedakannya dari yang lain. Eksistensi atau
keadaan seseorang ada yang bersifat material yang tergambar dari
pakaian yang dikenakannya dan ada yang bersifat immaterial
(ruhaniah).

Jadi  meskipun memilih pakain trend, tetap harus
mempertimbangkan dari segi syar’i. Fenomena yang nampak jelas di
depan mata atas situasi dan kondisi kehidupan yang dipenuhi dengan
aneka luxirous things yang sedang booming saat ini.

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam fashion itu pula ada
hasrat akan pembaharuan sebagal pertentangan terhadap konservatisme
yakni hasrat untuk menunjukkan diri modern dan sesuai dengan
zaman. Fashion dipergunakan pula untuk memamerkan suatu
kedudukan sosia tertentu khususnya untuk kedudukan istimewa.
Sedangkan sebagian kecil santriwati lainnya lebih memilih pakaian

dari segi kelayakan, kenyamanan dan harganya terjangkau.?

5. Media Komunikasi

% Hasil wawancara dengan Ulvi (23 tahun) dan Tuti (21 tshun Hasyim, Santriwati
Pondok Pesantren Wahid, padatanggal 4 Januari 2008
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Masyarakat kini terus menerus dijejali berbaga keluaran produk
termina-terminal canggih terbaru ponsel biasa seperti PDA dan
Smartphone, baik itu lewat iklan-iklan terbuka yang ditayangkan di
televis, internet dan media massa maupun melalui arus deras informasi
yang menyisipkan iklan secara terselubung. Akibatnya, sebagian
masyarakat memang terpacu untuk memiliki ponsel-ponsel itu terlepas
dari apakah mereka memahami betul fungs dan manfaatnya atau (yang
disayangkan) hanya termakan pecutan para trendsetter dan tergiur
mengikuti pola gaya hidup mereka yang senang bergonta-ganti terminal.

Memang, logika industri apa pun umumnya selalu menciptakan
produk atau jasa yang baru dan berbeda dari yang pernah diciptakan
sebelumnya. Demikian pula dengan perangkat komunikasi seperti ponsel.
Pada awanya, pertama kali ponsel diciptakan sebagai alat komunikasi
hasil dari perkembangan evolusi teknologi pager.

Tetapi kini yang namanya ponsel terus diciptakan salah satunya
untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup atau nafsu konsumen (atau
produsen) yang tak pernah terpuaskan. Sebuah ponsel bisa jadi ditenteng-
tenteng bukan karena fungsinya sebagai alat komunikasi, namun sebagai
simbol gaya hidup yang dicitrakan lewat asesoris yang menempel di
tubuh. Sebagian orang menjadikan ponsel yang dibawa harus disenadakan
dengan gaun, sepatu, jam tangan dan tas.

Menurut Hasnul Suhaimi Direktur Pemasaran Seluler PT. Indosat,

Indonesia paling membutuhkan lima tahun sesudahnya, sekitar 2009 dari
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data 20 ribu pelanggan yang mengakses layanan komunikas data
telkomsel perbulan misanya, baru sekitar 1 persen pengguna yang
memanfaatkan komunikasi data?’ Data ini menggambarkan bahwa jika
pengguna ponsel di Indonesia kebanyakan masih konsumen yang belum
mengenal dengan benar fungsi dan manfaat produk yang dilemparkan ke
pasar. Atau kemungkinan lain sebagian masyarakat Indonesia suka
menonjolkan kemewahan.

Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim memandang media
komunikas terutama HP sebagai sesuatu yang penting untuk dimiliki. Hal
ini dapat kitalihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.11%

Arti pentingnya media komunikasi bagi santriwati

60%
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0%

Persentase

Sangat penting Penting Tidak penting

Arti pentingnya media komunikasi (HP)

Grafik: Arti pentingnya media komunikasi bagi santriwati

Dari grafik dapat dilihat bahwa rata-rata santriwati dalam

memiliki media komunikasi khususnya HP sebanyak 50 %

2" 5jiti Nur Aryani. “Ponsel dan Konsumerisme*. Sebuah artikel Sinarharapan Ekonomi dan
Telekomunikasi. Dalam www. Google.2003.di ambil padatanggal 23 Juni 2008

% Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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mengatakan sangat penting dan 50 % menyatakan penting. Santriwati
yang menjawab memiliki HP adalah media komunikasi yang sangat
penting memberikan alasan karena HP menunjang komunikasi yang
cepat, praktis dan memudahkan dalam semua hal, baik waktu, biaya
dan tenaga. Alasan yang lain yaitu memiliki HP sebagai media
komunikasi yang sangat penting karena sangat membantu kita dalam
melakukan komunikasi jarak jauh baik dengan orang tua, sanak
saudara maupun dengan teman-teman. Alasan lain, bahwa memiliki
HP penting karena dapat memperlancarkan dan untuk menjalin
silaturahmi, meskipun dengan jarak yang saling berjauhan.
6. Keinginan Membeli Barang yang Disuka

Biasanya ada orang yang langsung membeli barang yang
dilihatnya, dan dia suka dengan barang tersebut. Santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim mempunya pendapat tentang hal tersebut.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dalam hal keinginan

membeli barang, dapat diketahui padatabel di bawah ini.

Tabel 4.12%

® Hasil Angket yang dilakukan, di Pondok pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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Keinginan santriwati dalam membeli barang baru yang

disukai
Jawaban Frekuens | Persentase
a Membdli 24 60 %
b. Kadang kadang membeli 16 40 %
c. Tidak membeli - _
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data Primer

Tabel di atas menunjukan bahwa santriwati terkadang membeli
langsung barang yang disukai tanpa mempertimbangkanya terlebih
dahulu, dan ada yang mengatakan tidak langsung membeli barang-barang
yang diinginkan. Alasan santriwati untuk membeli langsung barang yang
diinginkan karena, belum tentu di lain hari barang tersebut masih ada,
sifat idialis terhadap sesuatu / barang. Santriwati yang menjawab kadang-
kadang lebih pada aasan keuangan. Persentase 60 % santriwati
berkeinginan untuk membeli barang yang diinginkan dilain hari ketika
uang yang dimiliki dirasa belum cukup untuk membeli dan 40 %
santriwati menjawab kadang-kadang membeli dan kadang-kadang tidak
membeli barang yang diinginkan.

Dilihat dari sifat konsumtif, santriwati sudah merasa puas dengan
memiliki satu macam barang yang disukai, sebagaimana penuturan Ana

dan Shofi yaitu, sudah merasa cukup puas dengan satu macam barang,
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masing mending punya dari pada tidak punya sama sekali, tidak ingin
berl ebih-lebihan.*

Adapaun santriwati yang menjawab kurang puas dengan alasan;
tidak bisa dipaka gonta ganti, keinginan selalu berubah-ubah, rasanya
kurang dan ingin punya lagi dan alasan bahwa dengan memiliki satu
macam sgja kurang variatif. Sebagaimana hasil wawancara dengan
Khusfatun yang menuturkan bahwa :

“ kalau hanya memiliki satu macam barang sgja rasanya kuraglg

mbak, soalnyagak bisadibuat gontaganti, jadinyacepat bosan”.
Faridatunnida menuturan lain “ Saya sudah puas dengan hanya
memiliki satu macam barang, itu kan sudah mending mbak, dari
padatidak punya sama sekali, dan saya merasa sudah puas”.
Sebagian besar berpendapat tergantung banyak hal, baik
kegunaan, kebutuhan, anggaran, jadi tidak serta merta membelinya ®
Namun beda dengan yang diungkapkan oleh Evi Handayani. Evi memilih
untuk langsung membelinya, karena belum tentu di lain hari barang tersebt
masih ada. Jadi selagi ada barangnya, ya dibeli. Hal senada juga

diungkapkan oleh Tuti Qomariah.*

% Wawancara dengan Ana (22 Tahun), Shofi (22) Santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, pada tanggal 5 Januari 2008.

3 Wawancara dengan Khusfatun (23 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, pada tanggal 5 Januari 2008.

%2 Hasil Jawaban Wawancara dengan sebagian santriwati, pada tanggal 5 Januari 2008.

3 Wawancara dengan Evi (20 tahun) dan Tuti (21 tahun) Santiwati Pondok Pesantren
Wahid Hasyim pada tanggal 4 Januari 2008.



7. Pertimbangan dalam Membeli Barang
Biasanya orang memebeli karena membutuhkan barang yang dibeli
tersebut, selain kegunaan ada banyak pertimbangan yang dimiliki
seseorang. Apalagi jika uang yang dimilikinya terbatas. Demikian pula
dengan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dalam membeli
suatu barang santriwati ada pertimbang-pertimbangan. Sebagai mana dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 13*

Pertimbangan santriwati dalam membeli barang tersier

Jawaban Frekuensi | Persentase
a. Mempertimbangkan 32 80 %
b. Kadang-kadang 8 20 %

mempertimbangkan

c. Tidak mempertimbangkan

Jumlah 40 100 %
Sumber:Data Primer

Sebelum membeli barang, 80 % santriwati mempertimbangkannya
terlebih dahulu. Dua pertimbangan yang sangat penting adal ah kebutuhan /
kegunaan atau fungsi barang dan pertimbangan keuangan besar, dan
sebagian santriwati menuturkan sebagai berikut:

“Saya kalau membeli barang dilihat kegunaanya dulu mbak,
meskipun harganya mahal, tetapi kalau saya membutuhkan, pasti

* Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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saya beli, keuangan itu jadi pertimbangan nomor dua bagi saya,
kan bisa pinjam teman dulu”. Pemuturan Ana®

Santriwati yang mempertimbangkan dari segi kegunaan dan model
di antaranya adalah Juliyah, seperti penuturannya berikut:

“Kaau membeli sesuatu, yang pasti saya pertimbangkan adalah

kegunaan dan modelnya. Kalau guna, setiap barang pasti berguna

ya mbak, tapi modelnya itu pasti berbeda. Saya senang dengan
barang yang lagi tren. Jadi tidak kuno, tidak ketinggalan zaman.

Dipakainya juga pede. Tidak malu-maluin kalau pas bareng

temen-temen” .

Hal ini juga diungkapkan oleh sebagian besar santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim. Sedangkan lainnya berpendapat model itu tidak
penting, yang penting kegunaannya, terjangkau dan benar-benar
dibutuhkan. Hal ini seperti diungkapkan oleh Izza, Nur Hayati, Apriliana,
dan ulvi.*’

Dapat diketahui dalam tabel di atas dari 40 santriwati Yaitu,
sebanyak 65 % menyatakan dalam membeli suatu barang tersier santriwati
mayoritas mempertimbangkan kebutuhan dan kegunaan . Dengan alasan
kegunaan itu lebih penting. Mereka akan membeli barang yang dibutuhkan

dan menomorduakan harga, kalau tidak butuh mereka tidak akan membeli

barang tersebut. Sedangkan adayang membeli berdasarkan pertimbangan

% Wawancara dengan Ana (22 Tahun), Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
pada tanggal 10 Januari 2008.

% Wawancara dengan Juliyah (23 tahun) santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
padatanggal 21 Januari 2008.

% Hasil Wawancara dengan Nurhayati dkk (23 tahun) Santriwati Pesantren Wahid
Hasyim, padatanggal 26 Januari 2008.
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keuangan. Karena bagaimanapun juga keuangan adalah hal yang sangat
penting untuk dijadikan pertimbangan.
8. Transportas

Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim mengatakan penting
untuk memiliki kendaraan sendiri. Karena akan membantu mengantar
keperluan ke mana-mana dengan cepat dan mudah. Sebagai mana pendapat
santriwati tentang penting tidaknya alat transportasi dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4. 14%®

Arti penting alat transportasi bagi santriwati

80%

60%

40%

20%

Persentase

0%

Sangat penting Penting Tidak penting

Arti penting alat transportasi

Grafik: Arti penting alat transportasi bagi santriwati

Berdasarkan grafik di atas, 35% santriwati memandang bahwa
memiliki kendaran sendiri adalah sangat penting, 65 % menjawab penting,
dan 0 % menjawab tidak penting.

Alat transportasi merupakan salah satu sarana yang penting dalam

menunjang aktivitas sehari-hari. Orang terkadang harus rela menunggu

* Hasil Angket yang dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, pada Tanggal 25
Juni 2008
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berlama-lama untuk dapat berangkat beraktivitas dengan angkutan umum
harus berdesak-desakan, suasana yang panas dalam angkutan umum serta
bau yang bercampur dari berbagai orang menambah ketidak nyamanan
dalam beraktivitas. Ini semua tidak akan terjadi jika seseorang memiliki
alat transportasi sendiri. Selain rasa aman dan tenang, karena dapat
memprediksi kelancaran aktivitas sehari-hari. Dengan memiliki alat
transportasi sendiri.

Santriwati yang semuanya adalah mahasiswa pastilah mempunyai
jadual aktivitas yang padat, sdah satu cara untuk memperlancar
aktivitasnya adalah dengan memiliki alat transportasi sendiri. Alasan
seperti ini dikuatkan dengan persentase santriwati yang memiliki alat
transportasi sendiri berupa sepeda motor sebesar 50%, sepeda 25% dan
yang tidak memiliki aat transportasi sendiri hanya sebesar 25%.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Shofi yang menuturkan
sebagai berikut:*

“ Memiliki kendaraan sendiri itu lebih meng efesienkan waktu,

kalau pakai angkutan, lama menunggunya, jadi lebih

memperlancarkan aktivitas mbak”.

Santriwati memandang bahwa memiliki alat transportasi sendiri
adalah penting karena dapat memperlancar aktivitas, lebih mudah pergi
kemana-kemana, tidak merepotkan orang lain, lebih irit biaya dan bisa

mengatur jadual aktivitas dengan lebih tepat.

¥ Wawancara dengan Shofi (22 Tahun), Santriwati Pondok Pesantrin Wahid Hasyim,
pada tangga 10 Januari 2008.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan kemudian dianalisis maka penyusun dapat
memberikan kesimpulan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masaah
sebagal berikut:

1. Santriwati memandang bahwa budaya konsumerisme adalah budaya yang
boros, suka menghambur-hamburkan barang dan berlebih-lebihan,
sehingga santriwati memandang kurang penting bahkan tidak penting
untuk mengikuti budaya konsumerisme, dengan hanya kadang-kadang saja
mengikuti budaya konsumerisme. Meskipun hidup pada era perkembangan
tehnologi, tetapi pola hidup sederhana tetap ditanamkan pada diri

santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

2. Implikasi budaya konsumerisme di lingkungan  santriwati Pondok
Pesantren Wahid Hasyim adalah saat ini budaya konsumerisme telah
masuk di sebagian santriwati. Tingkat konsumerisme santriwati
berdasarkan data yang diperoleh masih pada tarap (sedang) baik dalam hal
berpenampilan, makanan, fashion, memiliki aat transportasi dan
komunikas sendiri, artinyatidak semua barang dan jasayang dikonsumsi,
tetapi hanya barang-barang tertentu sgja, tidak termasuk di dalamnya
barang-barang tersier yang berharga sangat mahal, karena santriwati lebih

memperhitungkan keuangan pribadi masing-masing. Ekspresi gaya hidup
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santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim tetap mengikuti kemajuan
yang ada di sekitarnya, namun tetap diikuti pertimbangan-pertimbangan
dan dikendalikan oleh niai-nilai Agama yang selamaini menjadi pegangan
hidupnya. Mereka tidak menutup diri dengan arus informasi dan
globalisasi yang ada di lingkungannya, namun tetap membentengi diri
dengan keimanan. Ekspresi gaya hidup ini ditunjukkan oleh praktik-
praktik hidup yang dilakukan baik itu dalam hal media komunikasi yang
digunakan, media transportasi, fashion, makan dan lain-lain. Namun masih
dalam taraf wajar atau normal. Dalam hal ini santriwati mempunyai filter
yaitu Agama, sehingga santriwati tidak mudah terbawa arus untuk masuk

ke dalam budaya konsumerisme

B. Saran-saran

1. Pendlitian mengenai gaya hidup ini hanya dilakukan pada santriwati
Pondok Pesantren Wahid Hasyim, bagi mahasiswa dapat melakukan
penelitian serupa pada santriwati Pondok Pesantren lain yang ada di
Daerah Istimewa Y ogyakarta sehingga dapat menambah data bagaimana
gaya hidup santriwati di DIY di tengah masyarakat yang sangat beragam

sebagai dampak dari masuknya globalisasi di indonesia.

2. Mendliti tentang budaya konsumerisme harus hati-hati dalam
menyimpulkan pola hidup seseorang. Karena setiap orang tentunya
mengakui adanya kemanfaatan dalam membeli sesuatu, dan dengan

pertimbangan-pertimbangan yang menurut mereka adal ah benar.
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LEMBAR ANGKET GAYA HIDUP SANTRIWATI PONDOK
PESANTREN WAHID HASYIM DI TENGAH BUDAYA
KONSUMERISME

Nama Santriwati
Usia
Asal

Pilihlah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan pemikiran dan kondisi
anda, dari pertanyaan yang telah disediakan.

I. Pandangan Santriwati terhadap Budaya Konsumerisme
A. Bagi anda, apa arti dari gaya hidup?
1) Identitasdiri
2) Penampilan diri
3) Polapikir diri
4) Sosiad konsumsi
B. Apayang anda ketahui dengan budaya konsumerisme?
1) Sifat konsumsi barang-barang yang berlebihan
2) Sifat konsumsi barang-barang pokok
3) Sifat konsumsi barang-barang sekunder
4) Tidak tahu
C. Menurut anda, gaya hidup masyarakat sekarang ini seperti apa?
1) Konsumtif
2) Konsumerisme
3) Produktif
4) Tidak tahu
Alasan:
D. Apakah anda, termasuk pengikut budaya konsumerisme?
1) Ya
2) Kadang-kadang
3) Tidak
4) Tidak tahu
E. Menurut anda, penting tidak mengikuti trend budaya konsumerisme?
1) Sangat penting
2) Penting
3) Kurang penting
4) Tidak penting
Alasan:



Il. Implikasi Budaya Konsumerisme.

A. Menurut anda, apakah budaya konsumerisme telah masuk di kalangan

santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim?
1) Ya
2) Sebagian
3) Tidak
4) Tidak tahu
B. Dari yang andatahu, sejauh manatingkat budaya kosumerisme di
lingkungan santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim?
1) Tinggi
2) Sedang
3) Kurang
4) Tidak tahu
Alasan:

I11.Ekspresi Gaya Hidup Santriwati
A. Memilih Lokas Belanja
1. Apakah anda mempertimbangkan lokas terlebih dahulu, untuk
belanja?
a Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
2. Bagi anda, seberapa penting memilih lokasi untuk belanja?
Sangat penting
Penting
Kurang penting
Tidak penting
Alasan:

cooTw

3. Di manakah tempat belanja yang paling penting anda suka dan sering

anda kunjungi?

a.  Supermarket

b. Swalayan

c. Pasar tradisiona

d. Lainnya (.....c.onevennl)
Alasan:

4. Seberapa sering anda berbelanja dilokasi tersebut dalam 1 bulan?

a 1 kali
b. 2 kali

c. 3 kdi

d. Yanglain(......kali)



B. Penampilan Diri
1. Seberapa penting arti penampilan bagi anda?

cooTw

Sangat penting
Penting
Kurang penting
Tidak penting
Alasan:

2. Apakah anda merasa percayadiri dengan penampilan anda sebagai
santriwati?

a
b.
C.
d.

Percaya diri

Kurang percayadiri
Kadan-kadang percayadiri
Tidak percayadiri

Menurut anda, apakah penampilan anda adalah cerminan diri anda?

oo oW

Ya
Kadang-kadang
Tidak

Tidak tahu
Alasan:

C. Konsumsi Makanan
Jenis makanan apa yang anda konsumsi sehari-hari?

1

a
b.
C.

Masakan sendiri

Masakan restaurant / warung
Masakan fast food

Alasan:

Apayangmenjadi pertimbangan penting anda dalam membeli
makanan?

a

b.
C.
d.

Keuangan
Kebersihan
Gizi
Tempat
Alasan:

Dimanakah biasanya tempat anda membeli makanan?

a
b.
C.

d.

Restauran

Warung makan biasa
Lesehan

Lainnya (......ocevneee. )



4. Bagi anda, apakah tempat membeli makanan pada nomor tiga di atas,
berpengaruh terhadap selera makan anda?
a. Sangat berpengaruh
b. Berpengaruh
c. Kurang berpengaruh
d. Tidak berpengaruh

D. Fashion

1 Apkah andaselalu mengikuti perkembangan trend mode terkini?
a Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

2. Menurut anda, apakah fashion yang anda kenakan sudah sesuai dengan
trend yang ada di masyarakat?
a Sudah
b. Kadang-kadang
c. Belum
d. Tidak tahu

Alasan:

3. Daam satu bulan, berapa kalirata-rata anda membeli barang-barang

fashion?

a 1 kdli

b. 2 kali

c. 3 kdli

d. Yanglan(...... kali)

4. Apakah pendapat anda mengenai celana pensil, baju ketat dan jilbab
poni yang sudah trend di masyarakat? (yang di kenakan wanita
berjilbab)

a  Setuju

b. Tidak setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak tahu
Alasan:

E. Keinginan Membeli Barang Y ang Disuka

1 Ketikaandamelihat barang yang sangat anda inginkan, apakah anda
akan membelinya langsung?
a Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
d. Tidak tahu

Alasan:



Ketika uang andatidak cukup untuk membeli barang yang anda

inginkan, apakah anda punya keinginan untuk membelinyadilain hari?

a Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

d. Tidak tahu

Apakah anda sudah merasa puas dengan memilikibarang yang anda

sukai dalam satu macam / model sgja?

a Sangat puas

b. Tidak puas

c. Puas

d. Kurang puas
Alasan:

F. Pertimbangan Dalam Membeli Barang

1

2.

Dalam membeli barang, apakah anda mempertimbangkan sebelumnya?
a Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
Apayang menjadi pertimbangan penting anda dalam membeli barang?
a Kebutuhan
b. Keuangan
c. Model dan bentuk trend barang
Alasan:

G. MadiaKomunikasi

1

Bagi anda, apakah memiliki media komunikas khususunyaHP itu
penting?
a Sangat penting
b. Penting
c. Kurang penting
d. Tidak penting
Alasan:

Apakah HP yang miliki, masih dianggab ternd saat ini?
a Ya
b. Tidak



3. Apakah anda mempunyai keinginan untuk memiliki HP seri terbaru
yang paling muktahir?
a  Sangat ingin memiliki
b. Ingin memiliki
c. Kurang ingin memiliki
d. Tidak ingin memiliki
Alasan:

H. Transportasi
1 Bagi anda, apakah memiliki aat transfortasi sendiri itu penting?
Sangat penting
Penting
Kurang penting
Tidak penting
Alasan:

cooTo

2. Alat transfortasi apa yang anda miliki?
a Mobil
b. Sepeda motor

C. Sepeda
d. Lannya (......cccoeenennn. )

3. Jasatransfortasi apayang biasanyaanda pakai untuk aktivitas sehari-
hari?
a Taks
b. Bus
c. Angkutan
d. Lannya(............. )



YAYASAN PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM
OSWAH
ORGANISASI SANTRIWATI WAHID HASYIM

TATA TERTIB SANTRI
PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM

BAB 1
KEWAJIBAN SANTRI
Pasal 1

Santri berkewajiban :

1.

Menjaankan dan memelihara Syari’ at |slam yang berhaluan paham Ahlus Sunah

wal Jama ah.

Menjaga nama baik almamater Pondok Pesantren, baik di dalam maupun di luar

pesantren.

Mentaati tata tertib (Tatib) Pondok Pesantren, baik di luar maupun di luar
pesantren

Mentaati dan memelihara nilai-nilai moral/etika pesantren baik diluar maupun di

luar pesantren.

5. Mengikuti semua kegiatan yang diwajibkan di pondok pesantren.

Menjaga keamanan, ketertiban dan ketentraman serta kebersihan pondok
pesantren

Santri harus selalu berada di pondok mulai pukul 18.00 BBWI, untuk kegiatan di

luar lingkungan pondok pesantren dan pukul 22.00 BBWI, untuk kegiatan di

lingkungan pondok.

Meminta izin setiap akan meninggakan pondok pesantren Wahid Hasyim sesual

dengan prosedur yang ditetapkan oleh pengurus OSWAH.

Pasal 2

Nilai-nilai moral atau etika pesantren adalah semua nilai etika yang lazim dianggap baik,

pantas dan bermoral menurut gjaran Islam. Tradis pesantren dan moral masyarakat.



Pasal 3

K egiatan-kegiatan pondok pesantren yang di wajibkan meliputi:

1.
2.

Sholat berjama’ ah
Pengajian Madrasyah Diniyah dan Mahad Aly baik yang intrakulikuler maupun
ekstrakurikuler.

3. Mengikuti kegiatan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM)
4. Kegiatan yang dimaksud di atas adalah : kegiatan TPA minimal 1 (satu) kali

dalam satu minggu, Khutbah dan Pengajian.

5. Mujahadah setiap malam jum’ at
6. Mugoddaman setigp malam minggu
7. Ziarah kubur a-Marhum K.H. Abdul Hadi sedikitnya sekali dalam seminggu

atau setiap malam jum’ at.
Mengikuti kerja bakti

9. Dan kegiatan-kegiatan lain yang diwgjibkan oleh lembaga-lembaga di

lingkungan Y ayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

BAB I1

LARANGAN SANTRI

Pasal 4

Santri dilarang melakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Melanggar atau meninggalkan gjaran syri’at 1slam yang berhaluan paham Ahlus

Sunah wal jama ah.

Mencemarkan nama baik almamater Pondok Pesantren, baik di dalam maupun di
luar pesantren.

Melanggar nilai-nilai moral atau etika santri seperti boncengan dengan lawan
jenis bukan muhrimnya, berpakaian ketat untuk putri, berambut gondrong untuk

putra, dan lai-lain.

4. Meninggalkan kegiatan-kegiatan yang diwajibkan pondok pesantren.



Mengganggu keamanan, ketertiban dan ketentraman serta kebersihan pondok

pesantren.

6. Bermalam di luar pondok pesantren tanpa seizin pengurus OSWAH.

7. Memiliki tempat tinggal atau berdomosili di luar pondok.

10.

Menggunakan barang-barang investaris pesantren, kecuali yang telah ditentukan
untuk umum.

Menggunakan peralatan elektronik tanpa seizin pengurus OSWAH.

Dilarang membawa atau menerima tamu inap tanpa sepengetahuan pengurus
OSWAH.

BAB Il

BENTUK-BENTUK SANKSI

Pasal 5

Keterlambatan sehari kembali ke pondok dari batas akhir masa berlakunya surat
izin meninggalkan pondok dikenai sanksi membayar kafarah maksial sebesar
Rp. 50.000,-

Pelanggaran pencurian dan sgjenisnya dikenai sanksi mengembalikan barang
curianya, berjanji tidak mengulanginyalagi dan kemudian pemberitahuan kepada
wali / orang tua.

Pelanggaran etika pergaulan santri seperti boncengan dengan lawan jenis yang
bukan muhrimnya, berpakaian ketat untuk putri, berambut gondrong untuk putra,
akan dikenai tindakan sesuai dengan tingkat pelanggaran oleh pengurus
OSWAH.

Pelanggaran pada pasal 3 tanpaizin, yang bersangkutan dikenai sanksi kafarah
maksimal sebesar Rp. 10.000,- dan peringatan dari pengurus.

Pasal 6

Pelanggar yang telah mendapat teguran dan atau peringatan dan atau hukuman

dengan sengaja melakukan pelanggaran kembali maka bentuk sanksinya akan
ditentukan lebih lanjut dalam siding pengurus OSWAH.



BAB IV
TINGKATAN HUKUMAN PELANGGARAN DAN TATA CARA
PENYELESAINNYA
Pasal 7
Tingkatan hukuman dan tata cara penyelesainnya ditentukan berdasarkan kualitas

dan intensitas pelanggaran.

Pasal 8
Ketentuan kualitas dan intensitas pelangaran dalam pasal 7 menjadi wewenang

pengurus asrama dan pengurus OSWAH.

BAB V
ATURAN TAMBAHAN
Pasa 9
Prosedur perizinan :
1. Dalam 1 bulan hanyadi perbolehkan izin pulang sebanyak 3 hari.
2. Pelayanan perizinan dilakukan pada pagi hari jam 06.00-06.45, sore hari jam
16.30 sampai magrib.
3. Mekanisme perizinan dilakukan melalu pengurus asrama dilanjutkan ke
pengurus OSWAH dan pengasuh.
4. Khusus untuk asrama Halimah, mekanisme dilakukan memalui pengasuh
asram di lanjutkan kepengurus OSWAH.
5. lzin dilakukan di kantor dengan mengisi buku izin.
6. Sampai di pesantren harus melapor kepada petugas perizinan dengan
menyerahkan bukti surat izin.
7. Perizinan di luar perihal yang sudah ditentukan di atas tidak dilayani.
8. Biayaizin Rp.500,-



Pasal 10

1. Tatatertibini mulai berlaku sgjak tanggal di tetapkan dan diumumkan.
2. Jkadi kemudian hari terdapat kekeliruan maka akan ditinjau kembali dan

diadakan perubahan-perubahan semestinya.

Pengurus OSWAH

Agib Fatah Abdi

Ketua

Y ogyakarta, 20 Maret 2007
An. Dewan Pertimbangan Santri

Hamim Tohari, S.Pt.
K oordinator

Mengetahui,
Pengurus Y ayasan PP Wahid Hasyim

M Jazim Abdul Hadi
Ketuall




PEDOMAN WAWANCARA

PENELITIAN GAYA HIDUP SANTRIWATI PONDOK PESANTREN WAHID

HASYIM DI TENGAH BUDAYA KONSUMERISME

IDENTIFIKASI UMUM SANTRIWATI

e

3. Apayang anda ketahui tentang budaya konsumerisme?............c.cccecvveennen.

4. Jikaanda, andalebih senang berbelanja di pasar tradisional atau belanja

di supermarket dan mall?

Apakah anda suka memperhatikan penampilan?

6. Jikaanda membeli suatu barang, andalebih mempertimbangkan

kebutuhan, kegunaanya, atau model dan bentuk yang lagi tren?
Jika anda melihat suatu barang yang anda suka, apakah anda akan
membelinya?

Menurut anda apakah memiliki HP itu penting?

9. Bagaimana perasaan anda jika sehari saja tidak memegang HP?

10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

Menurut anda, apakah memiliki kendaraan itu sangat penting?
Apayang biasa anda gunakan ketika anda berpergian atau naik apa?
Berapakali dalam sebulan anda membeli pakaian?

Apakah andalebih senang pakaian yang lebih tren?

Andalebih suka memasak atau makan di luar?

Jika makan di luar, anda lebih memilih rumah makan biasa, lesehan dan
makanan cepat sgji (fast Food)

Andalebih suka makanan tradisional, atau makanan instan



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

DATA INFORMAN

Nikmah (nama panggilan), umur 21 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim.

Nur Hayati (nama panggilan), umur 23 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim.

Neni (nama panggilan), umur 23 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Munna (nama panggilan),umur 23 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
I peh (nama panggilan), umur 22 tahun, Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Risti (nama panggilan), umur 19 Tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Hasanah (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren wahid
Hasyim.

Evi (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Farida (nama panggilan), umur 19 tahun santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Ulvi (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Izza (nama panggilan), umur 19 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Nailul (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Riesa (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Nailil (nama panggilan), umur 19 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Apriliana (nama panggilan), umur 20 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid
Hasyim.

Ana (nama panggilan), umur 22 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
fatun (nama panggilan), umur 23 tahun, santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Shofi (hama panggilan), umur 22 tahun, santriwati Pondok Pesantrin Wahid Hasyim.
Juliah (nama panggilan), umur 23 tahun, santriwati Pondok Pesantrin Wahid Hasyim
Bapak Nasirudin. pengurus bidang ubudiyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Bapak Aqib Patah Abdi. selaku ketua OSWAH Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
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